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INTISARI

	Kintansari, Tiara Desi. 2024. “Kata Kerja Majemuk ~Toosu dalam Kalimat Bshasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.
	Skripsi ini membahas tentang “Kata Kerja Majemuk ~Toosu dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan struktur dan makna kata kerja majemuk ~toosu dalam kalimat bahasa Jepang.
	Data yang penulis gunakan bersumber dari situs website Jepang dan lirik lagu Jepang. Pengumpulan data menggunakan teknik pustaka yang dilanjutkan teknik simak dengan teknik catat. Analisis struktur dan makna sampel data menggunakan teknik dasar bagi unsur langsung, kemudian disajikan secara informal berupa kata-kata biasa.
	Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa kata kerja majemuk ~toosu melekat pada kata kerja progresif dan kata kerja statif. Kata kerja volisional dan kata kerja non-volisional dapat pula melekat pada kata kerja majemuk ~toosu. Kata kerja majemuk ~toosu memiliki 6 makna dan 2 hubungan makna.

Kata kunci: kata kerja majemuk, toosu


ABSTRACT
	Kintansari, Tiara Desi. 2024. “The Compound Verbs of ~Toosu in Japanese Sentences”. Undergraduate Thesis. Japanese Language and Culture Department, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Thesis advisor Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.
	This paper discusses about “Compound Verbs ~Toosu in Japanese Sentences”. The objective of this research is to describe the structure and the meaning of compound verbs ~toosu in Japanese sentences.
	The data being used are sourced from the Japanese website and some Japanese song lyrics. The data were collected by library study, followed by observation and writing technique. The structure and meaning of the data samples were analyzed using a distributional method, then presented by an informal method in the form of simple words.
	Based on the result of analysis, the characteristics of verb that attached to compound verb ~toosu are progressive verbs and stative verbs. Volitional verbs and non-volitional verbs can also be attached to compound verb ~toosu. Compound verb ~toosu have 6 meanings and 2 meaning relations.


Keyword: compound verb, toosu



BAB I
PENDAHULUAN

0. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang
Bahasa merupakan alat berkomunikasi antar manusia, yang digunakan untuk menunjukkan apa yang ada dalam pikiran tiap individu. Dengan bahasa, manusia dapat menyampaikan keinginan, pendapat, gagasan, dan perasaan sehingga dapat saling memahami antara satu sama lain. Bahasa bisa berupa bahasa lisan, bahasa tertulis, maupun bahasa isyarat. Penggunaan bahasa yang baik dalam berkomunikasi akan menghasilkan saling mengerti antar peserta komunikasi, sehingga dalam kehidupan sosial dapat berjalan dengan baik. Sifat bahasa adalah dinamis, yakni ikut berkembang seiring perkembangan peradaban manusia. Bahasa di dunia memiliki aturan dan keunikannya masing-masing, yang membedakan satu bahasa dengan bahasa lainnya. Dengan demikian, maka setiap bahasa memiliki kaidah kebahasaan yang berbeda dengan bahasa lainnya dan menjadikan tiap bahasa unik.
	Seperti halnya bahasa Jepang, yang kini banyak dipelajari oleh penutur asing yang bukan orang Jepang. Keunikan bahasa Jepang dapat terlihat jelas oleh pembelajar bahasa asing, yang memiliki bahasa ibu dengan kaidah bahasanya sendiri. Satu dari beragam keunikan dalam bahasa Jepang adalah sistem pembentukkan kata, yang dikaji menggunakan morfologi atau keitairon. Selain morfologi, digunakan juga kajian sintaksis atau tougoron  dan semantik atau imiron untuk menganalisis pengaruh dari pembentukan kata terhadap struktur dan makna dari kalimat yang tersusun.
	Dalam bahasa Jepang seringkali terdapat penggabungan kata kerja atau biasa disebut sebagai kata kerja majemuk. Kata kerja majemuk dalam bahasa Jepang disebut fukugoudoushi, sedangkan untuk kata kerja tunggal disebut tanjundoushi. Go yang berarti kata, fukugou yang berarti kata majemuk, dan doushi yang berarti verba atau kata kerja. Kata kerja majemuk yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah kata kerja majemuk ~toosu yang memiliki arti ‘terus-menerus sampai akhir’, namun juga memiliki arti ‘tembus’ dan arti lainnya. Perbedaan arti ini yang menyulitkan pembelajar bahasa Jepang, karena makna dan fungsi kata kerja majemuk ~toosu yang beragam seringkali membingungkan.
	Fungsi yang sering digunakan adalah kata kerja majemuk ~toosu sebagai aspek. Aspek adalah kategori gramatikal yang mengungkapkan bagaimana keadaan suatu kegiatan verba dilakukan, atau bagaimana suatu kejadian terjadi, tanpa pertimbangan poros waktu, misalnya sedang dikerjakan, belum dikerjakan, sudah selesai dikerjakan, dan sebagainya (Tjandra, 2014: 147). Kata kerja majemuk ~toosu sendiri termasuk pada aspek kontinuatif karena menunjukkan aktivitas yang dilakukan terus menerus, namun bisa juga menjadi aspek perfektif apabila berbentuk lampau yang berarti aktivitas telah diselesaikan.
	Terdapat kasus contoh kalimat seperti berikut:
(1)	楽しみ方も分からないままでしたが、前編から後編までの約３時間を、眠ること なく見通しました。	       (Sugimura, 2012:53)

	Tanoshimi	/kata	/mo	/wakaranai	/mama		/de			Menikmati	/cara	/PAR	/tidak tahu	/begitu saja	/dengan	

	/shita 		/ga,	/zenpen	/kara	/kouhen	/made	/no	 
	/lakukan	/PAR, 	/bagian awal	/dari	/bagian akhir	/hingga	/PAR	

	/yaku 		/3 jikan /wo,	/nemuru	/koto	 /naku	
	/sekitar		/3 jam /PAR,	/tertidur	/hal	/tanpa

/mitooshimashita.
/lihat sampai akhir.

	‘Saya bahkan tidak tahu bagaimana cara menikmatinya, tapi saya melihat sampai akhir dari bagian awal hingga akhir selama sekitar 3 jam tanpa tertidur’

Dapat dilihat dari analisis contoh kalimat diatas, terlihat bahwa kata kerja majemuk ~toosu memiliki makna aspek kontinuatif dan aspek perfektif, yakni ‘melihat sampai akhir’ apabila melekat pada kata kerja miru yang berarti ‘melihat’. Namun terdapat kasus yang berbeda dalam analisis contoh kalimat berikut:
(2)	源氏が先々のことを見通して大事にかしずこうとしているのも道理だと思った。					       (Sugimura, 2012:53)

	Genji	/ga	/sakizaki	/no	/koto	/wo	/mitooshite	
	Genji	/PAR	/masa depan	/PAR	/hal	/PAR	/melihat ke depan
	
	/daiji		/ni	/kashizukou	/to	/shite		/iru	/no	
	/penting	/PAR	/pegang erat	/PAR	/melakukan	/ada	/PAR	

	/mo	/dourida	/to	/omotta.
	/PAR	/masuk akal	/PAR	/pikir.

‘Saya pikir masuk akal bahwa Genji melihat ke depan akan masa mendatang dan memegang erat hal-hal yang penting’

Contoh kalimat (2) menunjukkan bahwa meskipun kata kerja majemuk ~toosu juga melekat pada kata kerja miru yang berarti ‘melihat’, namun fungsinya tidak sama. Kata kerja majemuk mitoosu pada contoh kalimat (1) memiliki arti ‘melihat sampai akhir’ dan merupakan aspek kontinuatif serta aspek perfektif, sedangkan pada contoh kalimat (2) memilki arti ‘melihat ke depan’ dan menunjukkan bahwa subjek kalimat memperhitungkan yang terjadi di masa depan.
	Dari dua contoh kalimat diatas, terlihat bahwa fungsi dari kata kerja majemuk ~toosu bukan hanya sebagai aspek kontinuatif, namun juga fungsi lainnya sehingga dapat menyulitkan pembelajar bahasa Jepang apabila tidak memahami tiap fungsi dan makna kata kerja majemuk ~toosu dengan baik. Dengan keunikan dan beragamnya penggunaan kata kerja majemuk ~toosu, membuat penulis tertarik untuk membahas dan menganalisis lebih lanjut. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian mengenai “Kata Kerja Majemuk ~Toosu dalam Kalimat Bahasa Jepang”.
1.1.2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur kata kerja majemuk ~toosu dalam kalimat bahasa Jepang?
1. Bagaimana makna yang terkandung dalam kata kerja majemuk ~toosu  dalam kalimat bahasa Jepang?

0. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan struktur kata kerja majemuk ~toosu dalam kalimat bahasa Jepang.
1. Untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam kata kerja majemuk ~toosu dalam kalimat bahasa Jepang.

0. Ruang Lingkup
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis membatasi analisis dari kata kerja majemuk ~toosu agar dalam pembahasannya tidak meluas dan lebih tertata. Dalam penelitian ini akan terbatas pada kajian morfosintaksis yang mencakup struktur kalimat dari kata kerja majemuk ~toosu seperti kombinasi dan kata kerja depan pembentuk kata kerja majemuk ~toosu. Penulis juga akan menganalisis fungsi dari kata kerja majemuk ~toosu berdasarkan makna yang terkandung dalam kalimat yang terbentuk.

0. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan alat bagi peneliti untuk dapat mengolah data mentah yang ia miliki menjadi suatu karya ilmiah yang utuh. Metode penelitian bahasa merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian (dalam mengumpulkan data) (Djajasudarma, 2010:4). Teknik sendiri merupakan bagian dari metode dimana digunakan untuk menggali lebih dalam data-data yang tersedia. Dalam bukunya, Sudaryanto menuliskan bahwa dalam penelitian  harus menelusuri lika-likunya. Dalam menelusuri itulah terdapat 3 tahap upaya strategis yang berurutan: penyediaan data, penganalisisan data yang telah disediakan itu, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan (2015:6). 
1.4.1	Metode Penyediaan Data
Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pustaka, dimana pencarian data menggunakan sumber tertulis. Kemudian dilanjutkan dengan metode simak oleh Mahsun (2014:92). Metode simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa, yakni penggunan baik bahasa lisan maupun bahasa tertulis. Dalam penyediaan data pada penelitian ini, penulis akan mengumpulkan data berupa contoh-contoh kalimat yang menggunakan kata kerja majemuk ~toosu dari beberapa sumber. Penulis akan melakukan teknik simak pada penggunaan kata kerja majemuk ~toosu dalam contoh-contoh kalimat yang ditemukan dari beberapa sumber. Selanjutnya, dengan teknik catat penulis mengumpulkan data yang terdapat pada sumber data dan mengklasifikasikannya.
Dalam  penelitian ini, penulis mengambil data sebagai bahan penelitian dari situs-situs resmi berbahasa Jepang, berupa contoh kalimat yang sesuai dengan arah penelitian. Pemilihan beragam situs untuk mengambil data dimaksudkan agar terdapat keragaman dari data yang didapatkan.
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mencari dan membaca kalimat-kalimat dalam bahasa Jepang yang memuat kata kerja majemuk ~toosu yang bersumber dari website resmi berbahasa Jepang. Website yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah www.ejje.weblio.com, www.asahi.com, www.nikkei.com, www.oricon.co.jp, serta beberapa lirik lagu berbahasa Jepang.
2. Membuat tabel data.
3. Mengumpulkan data dengan mencatat kalimat yang memuat kata kerja majemuk ~toosu pada website resmi berbahasa Jepang ke dalam tabel data.
4. Memberikan penomoran data. Data yang berhasil dikumpulkan berjumlah 41 data yang memuat kata kerja majemuk ~toosu.
5. Mengklasifikasikan data berdasarkan teori Sugimura (2012:54). Dalam penelitian ini, kata kerja majemuk ~toosu yang bermakna ‘Menembus’ ada 3 data, kata kerja majemuk ~toosu yang bermakna ‘Aktivitas konsisten dan kontinual’ ada 28, kata kerja majemuk ~toosu yang bermakna ‘Pembukaan’ ada 2, kata kerja majemuk ~toosu yang bermakna ‘Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran’ ada 5 data, kata kerja majemuk ~toosu yang bermakna ‘Perpindahan angin’ ada 2 data, dan kata kerja majemuk ~toosu yang bermakna ‘Menerawang’ ada 1 data.
1.4.2	Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agih. Metode agih menurut Sudaryanto (2015: 18) adalah metode analisis data yang alat penentunya adalah bagian dari bahasa yang itu sendiri. Dengan metode ini, penulis akan menganalisis struktur kata kerja majemuk ~toosu pada data yang didapat dari website resmi berbahasa Jepang. Teknik bagi unsur langsung (BUL) digunakan karena tahap awal analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membagi satuan lingual menjadi beberapa bagian atau unsur, dimana unsur-unsur terkait merupakan bagian yang membentuk data utuh yang tersaji (Sudaryanto, 2015: 37). Analisis dilakukan dengan melakukan glossing dalam setiap data kalimat yang memuat kata kerja majemuk ~toosu, hal ini dilakukan untuk mengetahui struktur kalimat yang terbentuk.
Prosedur analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Menambahkan glossing pada kalimat yang memuat kata kerja majemuk ~toosu dari data yang ditemukan.
2.	Menganalisis data dengan teknik unsur langsung sesuai klasifikasi kata kerja majemuk ~toosu menurut teori Sugimura (2012).
3.	Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif mengenai analisis struktur kata kerja majemuk ~toosu.
4.	Menarik kesimpulan mengenai struktur dan klasifikasi kalimat yang memuat kata kerja majemuk ~toosu. Kesimpulan tersebut kemudian ditinjau kembali dengan memeriksa klasifikasi data yang ada, sehingga menghindari penyimpangan rumusan masalah.
1.4.3	Metode Penyajian Data
Metode penyajian data dalam penelitian ini akan dilakukan secara informal, yakni berupa kata-kata biasa yang mudah dipahami pembaca. Setelah data dikumpulkan, dianalisis sesuai struktur dan klasifikasinya, kemudian ditarik kesimpulan dari data-data yang terkumpul. Sehingga dapat diketahui struktur serta makna kata kerja majemuk ~toosu yang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang.

0. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi linguistik Jepang, terutama bidang morfologi, sintaksis, serta kata kerja majemuk. Selain itu juga dapat memberikan pengetahuan bagi pembelajar bahasa Jepang mengenai penggunaan kata kerja majemuk ~toosu. 
1. Secara praktis, diharapkan pembaca menjadi tahu bagaimana penggunaan kata kerja majemuk ~toosu yang baik dan benar.

0. Sistematika 
Penulisan dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam empat bab, dengan penjabaran sebagai berikut:
BAB I		Pendahuluan
Pendahuluan ini berisikan latar belakang dari penulisan penilitian, permasalahan yang akan dianalisis, metode penelitian serta ruang lingkup dari permasalahan yang akan diteliti, dan penjabaran tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan. Kemudian dijabarkan juga sistematika penulisan sebagai penutup dari Bab I
BAB II		Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Bab II terdiri dari tinjauan pustaka, yakni penelitian terdahulu yang memiliki topik serupa serta relevan dengan penelitian ini. Selain itu dijabarkan juga dalam kerangka teori tentang teori apa saja yang digunakan dalam penelitian terkait.
BAB III	Pemaparan Hasil dan Pembahasan
Merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, yakni berupa analisis struktur serta makna dari kata kerja majemuk ~toosu yang penulis temukan dalam kalimat bahasa Jepang, dimana data didapat dari website resmi berbahasa Jepang. Analisis data dilakukan sesuai metode penelitian serta teori-teori yang sebelumnya sudah dituliskan di Bab II.
BAB IV	Simpulan dan Saran
Pada Bab IV, penulis kemudian menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan diambil setelah menyesuaikan hasil pembahasan dengan rumusan masalah yang sebelumnya telah disebutkan, sehingga tidak menyimpang dari rumusan masalah tersebut. Kemudian disertakan juga saran  kepada peneliti yang akan meneliti topik serupa pada masa yang akan datang. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI


1. 
1. 
1.   	Tinjauan Pustaka
Penelitian yang penulis jadikan sebagai tinjauan pustaka untuk penelitian ini yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Agung Ari Utomo dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Makna Kata Kerja Toosu「通す」Sebagai Polisemi dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Jepang”. Pada penelitian tersebut, penulis menganalisis struktur dan makna dari kata kerja ~toosu dengan data yang didapat dari website resmi berbahasa Jepang. Analisis dilakukan penulis dengan cara mencatat kata kerja ~toosu yang muncul dalam kalimat, mengklasifikasikannya berdasarkan teknik meneliti polisemi yang dikemukakan oleh Machida dan Momiyama dalam Sutedi (2008:146), serta menandai makna apa saja yang terdapat pada kalimat bahasa Jepang yang mengandung kata kerja  ~toosu.
Dari hasil penelitiannya, dijelaskan terdapat 2 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘memasukkan atau melewatkan’, 5 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘mempersilahkan’, 2 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘melaksanakan’, 14 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘melalui’, 2 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘menembuskan’, 6 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki ‘bertahan’, 1 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘direbus’, 3 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘selama’, 5 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘membolak-balik’, 4 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu yang memiliki makna ‘memakai’, dan 6 kalimat yang mengandung kata kerja ~toosu sebagai kata kerja majemuk yang memiliki makna ‘terus-menerus’.
Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oleh Gede Boy Sistha Nanda Dipraja dkk dalam Jurnal Humanis dengan judul “Aspek Fukugoudoushi ~Kiru, ~Nuku, dan ~Toosu dalam Kalimat Bahasa Jepang Sehari-hari oleh Orang Jepang di Bali”. Secara khusus, tujuan penelitian Gede dkk terkait adalah mengetahui pembentukan aspek, makna gramatikal, dan substitusi  fukugoudoushi kiru, nuku, dan toosu dalam kalimat bahasa Jepang sehari-hari oleh orang Jepang di Bali. 
Dalam penelitian tersebut, khususnya pada bagian kata kerja majemuk toosu, disebutkan bahwa kata kerja majemuk ~toosu menyatakan aktivitas dilakukan terus sampai selesai. Kata kerja majemuk ~toosu dapat digunakan untuk menyatakan dua jenis aspek yaitu aspek kontinuatif dan aspek perfektif. Aspek kontinuatif ditunjukkan dengan kata kerja majemuk ~toosu bentuk biasa yang digabungkan dengan kata kerja berkelanjutan (keizoku doushi) dan menghasilkan aspek keselesaian (kanryou) dan aspek keadaan (joutaisou), dimana aktivitas akan dilakukan terus-menerus sampai benar-benar selesai namun saat diujarkan aktivitas itu belum usai. Sedangkan aspek perfektif ditunjukkan dengan kata kerja majemuk ~toosu bentuk ta yang digabungkan dengan kata kerja berkelanjutan (keizoku doushi) dan menghasilkan aspek keselesaian (kanryou), dimana aktivitas dilakukan secara berkelanjutan dan telah selesai dilakukan. Disebutkan pula bahwa fukugoudoushi kiru, nuku, dan toosu dapat saling menggantikan apabila menunjukkan aktivitas yang dilakukan terus-menerus secara berkelanjutan sampai selesai dan dilakukan secara berulang-ulang sampai selesai
Berdasarkan dari tinjauan pustaka di atas, maka perbedaan antara penelitian Agung Ari Utomo dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada penelitian ini penulis melakukan penelitian lebih spesifik mengenai kata kerja majemuk ~toosu, sedangkan dalam penelitian sebelumnya melakukan penelitian mengenai kata kerja ~toosu, dan diharapkan dapat menjadi lanjutan maupun pelengkap penelitian tersebut. Berbeda pula dengan penelitian Gede dkk, pada penelitian ini penulis hanya akan spesifik meneliti tentang kata kerja majemuk ~toosu saja, dan tidak membandingkannya dengan kata kerja lainnya. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya hanya membahas kata kerja majemuk ~toosu dari sisi aspek saja, sedangkan dalam penelitian ini akan mengacu pada klasifikasi kata kerja majemuk ~toosu menurut teori Sugimura (2012).

1. Kerangka Teori
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.2.1. Morfologi dan Sintaksis
Morfologi merupakan cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari tentang bentuk kata dan pembentukkan kata. Chaer (2015:3) menjelaskan bahwa secara etimologi, kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti ‘bentuk’ dan kata logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah kata morfologi dapat diartikan ‘ilmu mengenai bentuk’. Menurut Kridalaksana (2008:159), morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasinya; bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem.
Dalam bahasa Jepang, morfologi disebut dengan keitairon. Keitairon merupakan cabang dari linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Objek yang dikajinya yaitu tentang kata (go atau tango) dan morfem (keitaiso) (Sutedi, 2011:43). 
Chaer (2012:206) menuliskan bahwa sintaksis membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran. Hal ini sesuai dengan asal-usul kata sintaksis itu sendiri, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein yang berarti ‘menempatkan’. Jadi, secara etimologi istilah itu berarti: menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. 
Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron  atau sintakusu  , yaitu cabang yang mengkaji tentang struktur dan unsur-unsur pembentuknya. Oleh karena itu, objek garapan sintaksis tidak terlepas dari struktur frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat, ditambah dengan berbagai unsur lainnya (Sutedi, 2011: 64).

2.2.2	Morfem dan Kata
	Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil (Kridalaksana, 2008:157). Kemudian dalam bahasa Jepang, Sutedi memaparkan bahwa morfem atau keitaiso adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak dapat dibagi lagi menjadi satuan bahasa bermakna yang lebih kecil lagi (2011:43). Dalam bahasa Jepang, morfem dibagi menjadi dua jenis, yakni morfem bebas (jiyuu keitaiso) dan morfem terikat (kousoku keitaiso).
	Masih dalam pembahasan yang sama mengenai morfem, Sutedi lebih lanjut membagi morfem bahasa Jepang menjadi dua, yaitu morfem isi (naiyou keitaiso) yang menunjukkan makna asli, seperti kata benda, kata keterangan, kata kerja atau kata sifat, dan morfem fungsi (kinou keitaiso) yang menunjukkan fungsi gramatikalnya, seperti kopula, betuk kala, dan partikel. Penggabungan beberapa morfem bebas kemudian dapat membentuk kata.
Kata adalah satuan gramatikal yang lebih besar daripada morfem. Chaer (2015:5) menyatakan bahwa kata dalam sintaksis merupakan satuan terkecil yang biasa dan dapat menduduki salah satu fungsi sintaksis. Dengan demikian, kata merupakan satuan terbesar dalam ilmu morfologi sekaligus satuan terkecil dalam ilmu sintaksis. Selain itu Kridalaksana (2008:110) mengatakan bahwa kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem.
Dalam bahasa Jepang, kata disebut dengan tango. Sudjianto dan Dahidi (2021:136) menyebut bahwa kata (tango) merupakan satuan terkecil yang membentuk kalimat (bun). Misalnya pada kalimat (bun) Hana ga saku ‘Bunga berkembang’ memiliki satuan lingual kata (tango) berupa Hana ‘bunga’, ga ‘partikel’, dan saku ‘mekar/berkembang’. Dimana satuan lingual berupa kata dalam contoh kalimat diatas tidak dapat dibagi lagi, karena menjadi tidak memiliki makna dan merupakan satuan terkecil dalam kalimat.

2.2.2.1	Kata Kerja
Menurut Kridalaksana, kata kerja adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat, dalam beberapa bahasa lain kata kerja mempunyai ciri morfologis seperti ciri kala, pesona, atau jumlah, sebagian besar kata kerja mewakili unsur semantis perbuatan, keadaan, dan proses (2008:254).
Sutedi (2011:44) mengklasifikasian kelas kata (hinshi bunrui) dalam bahasa Jepang menjadi enam, yaitu  nomina atau kata benda (meishi), verba atau kata kerja (doushi), adjektiva atau kata sifat (keiyoushi), adverbia atau kata keterangan (fukushi), kopula atau kata kerja bantu (jodoushi), dan partikel atau kata bantu (joshi). Sesuai dengan objek penelitian ini, maka tidak semua kelas kata diuraikan dan hanya jenis kata kerja (doushi) saja yang akan dianalisis lebih lanjut.
Masuoka (dalam Santoso, 2015:146) mengklasifikasikan kata kerja bahasa Jepang ke dalam 3 kelompok, sebagai berikut:
1.	Kata Kerja Progresif  (Doutaidoushi)  – Kata Kerja Statif  (Joutaidoushi) 
Kata kerja progresif (doutaidoushi) adalah kata kerja yang menunjukkan suatu gerakan, seperti aruku ‘berjalan’, taoreru ‘menjatuhkan’, dan lain-lain. Sedangkan kata kerja statif  (joutaidoushi) adalah kata kerja yang menunjukkan suatu keadaan dan kepunyaan seperti aru atau iru ‘ada’. 
2.	Kata Kerja Intransitif  (Jidoushi) – Kata Kerja Transitif  (Tadoushi) 
Kata kerja intransitif  (jidoushi) merupakan kata kerja yang tidak memerlukan objek. Biasanya ditandai dengan pemarkah partikel ga. Sebaliknya, kata kerja transitif  (tadoushi) adalah kata kerja yang memerlukan objek. Biasanya ditandai dengan pemarkah partikel wo.  
3.	Kata Kerja Volisional  (Ishidoushi) - Kata Kerja Non-Volisional (Muishidoushi) 
Kata kerja volisional  (ishidoushi) merupakan kata kerja yang menunjukkan adanya kemauan, kesengajaan, maupun energi dan biasanya berhubungan dengan gerak subjek. Sebaliknya, kata kerja non-volisional  (muishidoushi) tidak menunjukkan adanya kemauan, kesengajaan, maupun energi subjek untuk melakukan suatu gerakan.
Dalam gramatika bahasa Jepang, kata kerja  dapat mengalami perubahan bentuk sehingga terdapat istilah katsuyou-kei atau bentuk kata dari konjugasi kata kerja. Terdapat enam jenis katsuyou-kei yaitu: mizenkei, renyoukei, shuushikei, rentaikei, kateikei, dan meireikei (Sudjianto dan Dahidi, 2021: 152). Berikut adalah contoh konjugasi kata kerja kuru ‘datang’ dalam tabel dibawah ini:
	Mizenkei
	Renyoukei
	Shuushikei
	Rentaikei
	Kateikei
	Meireikei

	Ko-nai
	Ki-masu
	Ku-ru
	Ku-ru
	Ko-reba
	Ko-i

	Ko-you
	Ki-te
	
	
	
	

	Ko-reru
	Ki-ta
	
	
	
	

	Ko-saseru
	
	
	
	
	



2.2.3	Pembentukan Kata
	Sutedi (2011:46) menuliskan bahwa proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut dengan gokeisei. Dimana dapat dibentuk dari gabungan imbuhan, penggabungan kata, maupun satu kata berdiri sendiri. Berdasarkan dari proses pembentukannya, Akimoto kemudian membagi kata menjadi dua jenis, yaitu tanjungo dan gouseigo (2005:82).
1. Kata Tunggal ‘Tanjungo’
Kata tunggal merupakan kata yang terbentuk dari satu buah kata dasar saja. Misalnya: otoko ‘laki-laki’, kawa ‘sungai’.
2. Kata Gabung ‘Gouseigo’
Gouseigo dibagi menjadi tiga jenis, yaitu fukugogo, jougo, dan haseigo.
1. Kata Majemuk ‘Fukugougo’ 
Kata majemuk merupakan kata yang terbentuk dari gabungan dua kata dasar atau lebih. Misalnya kata kirisageru yang terdiri dari komponen kata kerja tunggal kiru ‘potong’ + kata kerja tunggal sageru ‘menurunkan’ sehingga menghasilkan kata kerja majemuk kirisageru ‘mendevaluasi’.
2. Kata Ulang ‘Jougo’
Kata ulang merupakan kata yang terbentuk dari gabungan dua kata yang serupa. Misalnya nakinaki ‘terisak-isak’ yang terdiri dari komponen kata benda + kata benda.
3. Kata Turunan ‘Haseigo’
Kata turunan merupakan kata yang terbentuk dari gabungan kata dasar dan imbuhan, baik itu berupa awalan maupun akhiran. Misalnya fuantei yang terdiri dari komponen awalan + kata benda. Fuantei ‘tidak stabil’ terdiri dari afiks fu dan kata benda antei ‘stabil’.

2.2.4	Kata Majemuk
Kridalaksana  menyebutkan bahwa kata majemuk adalah gabungan leksem dengan leksem yang seluruhnya berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semantis yang khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutan (2008,111). Akimoto (2005:85) selanjutnya mengklasifikasikan kata majemuk berdasarkan hasil dari proses penggabungan kata sebagai berikut:
1.	Fukugoumeishi
Fukugoumeishi adalah kata majemuk yang terbentuk dari gabungan dua kata atau lebih dimana makna dari penggabungan kata tersebut berupa kata benda.
Contoh: Kekkonshiki ‘upacara pernikahan’
Kekkon + shiki ‘pernikahan + upacara’
2.	Fukugoudoushi
Fukugoudoushi adalah kata majemuk yang terbentuk dari gabungan dua kata atau lebih dimana makna dari penggabungan kata tersebut berupa kata kerja.
Contoh: Hanashiau ‘saling bicara’
Hanashi + au ‘berbicara + bertemu’
3.	Fukugoukeiyoushi
Fukugoukeiyoushi adalah kata majemuk yang terbentuk dari gabungan dua kata atau lebih dimana makna dari penggabungan kata tersebut berupa kata sifat-i.
Contoh: Haraguroi ‘berhati busuk’
Hara + kuroi ‘perut + hitam’
4.	Fukugoukeiyoudoushi
Fukugoukeiyoudoushi adalah kata majemuk yang terbentuk dari gabungan dua kata atau lebih dimana makna dari penggabungan kata tersebut berupa kata sifat –na.
Contoh: Monozuki ‘iseng’
Mono + suki ‘benda + suka’
5.	Fukugoufukushi
Fukugoufukushi adalah kata majemuk yang terbentuk dari gabungan dua kata atau lebih dimana makna dari penggabungan kata tersebut berupa kata keterangan.
Contoh: Ichihayaku ‘secepatnya’
Ichi + hayaku ‘satu + cepat’

2.2.5	Kata Kerja Majemuk
	Menurut Sudjianto kata kerja majemuk (fukugoudoushi) adalah kata kerja yang terbentuk dari gabungan dua kata atau lebih dan secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata (2021:150). Kombinasi kata kerja majemuk menurut Akimoto (2005: 89) adalah sebagai berikut: 
1.	Kata Benda + Kata Kerja
Kombinasi kata kerja majemuk dimana unsur kata majemuk pertama adalah kata benda, sedangkan unsur kata majemuk kedua adalah kata kerja, dan menghasilkan kata majemuk baru yang berupa kata kerja.
2.	Kata Kerja + Kata Kerja
Kombinasi kata kerja majemuk dimana unsur kata majemuk pertama maupun unsur kedua adalah kata kerja, dan menghasilkan kata majemuk baru yang berupa kata kerja.
3.	Kata Sifat + Kata Kerja
Kombinasi kata kerja majemuk dimana unsur kata majemuk pertama adalah kata sifat baik itu kata sifat bentuk-i maupun bentuk-na, sedangkan unsur kata majemuk kedua adalah kata kerja, dan menghasilkan kata majemuk baru yang berupa kata kerja.
4.	Kata Keterangan + Kata Kerja
Kombinasi kata kerja majemuk dimana unsur kata majemuk pertama adalah kata keterangan, sedangkan unsur kata majemuk kedua adalah kata kerja, dan menghasilkan kata majemuk baru yang berupa kata kerja.

2.2.5.1	Hubungan Makna Kata Kerja Majemuk
Menurut Kageyama (dalam Chin, 2012:1) kombinasi kata kerja dengan kata kerja memiliki lima hubungan makna, yaitu:
1.	Shudan (Metode, cara, alat)
[Kata Kerja 1] merupakan metode, cara, atau alat untuk menggambarkan tindakan [Kata Kerja 2].
Contoh:
	Kiriwakeru ‘memotong-motong’
Kiru ‘memotong’ + wakeru ‘memisah’
Memotong objek menjadi beberapa bagian
2.	Youtai (Keadaan) 
Melakukan tindakan [Kata Kerja 1] sembari melakukan tindakan [Kata Kerja 2].
Contoh:
	Tazunearuku ‘berjalan keliling bertanya’
Tazuneru ‘bertanya’ + aruku ‘berjalan’
Bertanya-tanya sambil berjalan
3.	Genin (Sebab akibat)
Tindakan [Kata Kerja 2] merupakan hasil atau akibat dari tindakan [Kata Kerja 1].
Contoh:
	Arukitsukareru ‘lelah berjalan’
Aruku ‘berjalan’ + tsukareru ‘lelah’
Lelah karena berjalan
4.	Heiretsu (Sejajar)
[Kata Kerja 1] dan [Kata Kerja 2] memiliki makna leksikal yang tingkatannya sejajar atau sederajat.
Contoh:
	Nakiwameku ‘menangis meraung-raung’
Naki ‘menangis’ + wameku ‘berteriak-teriak’
Menangis meraung-raung
5.	Hobun Kankei (Hubungan Pelengkap)
[Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1].
Contoh:
· Yobikawasu ‘saling memanggil’
Yobu ‘memanggil’ + kawasu ‘satu sama lain’
Memanggil satu sama lain

2.2.6	Kata Kerja ~Toosu
	Matsuura (2005: 1104) mendefinisikan kata kerja toosu dalam sembilan pengertian, yaitu:
1. Hari ni ito wo toosu.
 ‘Memasukkan’ benang ke dalam jarum.
2. Kyaku wo kyakuma e toosu.
‘Mempersilahkan’ tamu memasuki ruangan tamu. 
3. Shugi wo toosu.
‘Melaksanakan’ prinsip.
4. Hanashiai wo tooshite funsou wo kaiketsusuru.
Menyelesaikan sengketa ‘melalui’ perundingan.
5. Hikari wo toosu.
‘Menembuskan’ sinar.
6. Dokushin de toosu.
Tetap ‘bertahan’ pada kesendirian.
7. Yu wo tooshita moyashi.
Taoge yang sudah ‘direbus’ air panas
8. Mikka kan tooshite.
‘Selama’ 3 hari berturut-turut.
9. Nooto ni me wo toosu.
‘Membolak-balik’ catatan.
Koizumi (2000:348-349) menjelaskan dalam bukunya Nihongo Kihon Doushi Youhou Jiten mengenai definisi toosu dalam sembilan pengertian, antara lain:
1.	Memungkinkan untuk melewati suatu tempat tertentu dari satu ujung ke ujung lainnya.
	Contoh: 
	Haha wa hari no ana ni ito wo tooshita.
Ibu ‘memasukkan’ benang ke dalam lubang jarum.
2.	Tidak menghalangi orang atau kendaraan untuk bergerak melalui area tersebut.
Contoh:
	Shuei wa takushii wo tooshita.
Penjaga membiarkan taksi tersebut ‘lewat’.
3.	Membiarkan orang memasuki ruangan, mengkomunikasikan perintah atau pesanan.
Contoh:
	Shujin wa kyaku wo oosetsuma ni tooshita.
Tuan rumah ‘mempersilahkan’ para tamu masuk ke ruang tamu.
4.	Memungkinkan api atau air mencapai bagian dalam.
Contoh:
	Haha wa ryouri ni hi wo tooshita.
Ibu ‘menghanguskan’ makanan.
5.	Orang, karya, dan sebagainya diakui sebagai sesuatu yang dapat diterima.
Contoh:
· Tenchou wa oobosha zenin wo tooshita.
Manajer ‘memeriksa’ semua pelamar.
6.	Memberikan atau menerima persetujuan untuk proposal dan sebagainya.
	Contoh:
· Kokkai wa yosan-an wo tooshita.
Parlemen ‘mengesahkan’ rancangan anggaran.
7.	Tidak mengubah posisi atau sikap tertentu.
	Contoh:
· Kare wa shougai wo dokushin de tooshita.
Dia ‘tetap’ bujangan sepanjang hidupnya.
8.	Melalui sesuatu atau sebagai perantara.
· Kimono wo tooshite watashitachi wa ooku no koto wo shiru.
Kita belajar banyak hal ‘melalui’ kimono.
9.	Dari awal hingga akhir.
· Hiroshi wa Genji Monogatari wo zenkan tooshite yonda.
Hiroshi membaca Genji Monogatari secara ‘keseluruhan’.
Di dalam teori lain disebutkan bahwa kata kerja toosu memiliki makna yang lebih luas apabila bentuknya berubah menjadi kata kerja majemuk, dimana kata kerja toosu menempati posisi kata kerja kedua (koukoudoushi)yang melekat pada kata kerja pertama (zenkoudoushi). Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori Sugimura (2012:54). Menurut Sugimura, kata kerja majemuk ~toosu dibagi menjadi enam pengertian, yaitu:
1.	Menembus
‘Subjek menusuk target dengan pisau atau sejenisnya dengan tindakan [Kata Kerja 1].’
Contoh: 
· Sashitoosu ‘Menusuk hingga tembus’
· Tsukitoosu  ‘Melubangi hingga tembus’
· Itoosu ‘Menembak hingga tembus’
2.	 Aktivitas konsisten dan kontinual
‘Subjek mengatasi rintangan dan terus melakukan tindakan [Kata Kerja 1] tanpa menyerah sampai akhir.’
Contoh: 
· Shuchou wo oshitoosu ‘Menekankan desakan sampai akhir’
· Yomitoosu ‘Baca sampai akhir’
· Mamoritoosu ‘Lindungi sampai akhir’
3.	Pembukaan
‘Subjek melewati infrastruktur dari titik A ke titik B dengan tindakan [Kata Kerja 1].’
	Contoh: 
· Kiritoosu ‘Memotong melalui’
· Hikitoosu ‘Menarik melalui’
4.	Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran.
	‘Subjek tidak terhalang oleh rintangan di depannya, dan mengenali hal-hal yang umumnya sulit dilihat dengan mencapai garis pandang yang jauh (Ruang di depan yang terbentang jauh, seluruh bidang penglihatan, situasi tak kasat mata saat ini, situasi masa depan, dan pikiran orang lain).’
	Contoh: 
· Mitoosu
Melihat ke depan, melihat tanpa halangan, melihat masa depan, melihat yang tak kasat mata, melihat pikiran orang lain
5.	Perpindahan Angin
‘Karena tidak ada yang menghalangi, angin bertiup lurus ke seberang’
	Contoh:
· Kaze ga fukitoosu ‘Angin berhembus lurus’
6.	Menerawang
	‘Objek (materi) memungkinkan cahaya untuk melewatinya.’
	Contoh: 
· Hikari wo sukitoosu ‘Cahaya dapat melewati’
	Nitta (2003:41) menuliskan fungsi kata kerja majemuk~toosu sebagai aspek beserta contohnya, sebagai berikut:
“’Shitoosu’ menggambarkan eksekusi yang konsisten dari satu tindakan dari awal hingga akhir tanpa gangguan.”

Contoh:
· Sono ranna- wa 100 kiro no kyori wo hashiritooshita.
‘Para pelari itu telah berlari sampai akhir melewati jarak 100 kilometer’
· Yaru to kimeta koto wa yaritooshinasai.
‘Tolong lakukan sampai selesai apa yang telah ditentukan’
	
2.2.7	Aspek
Tjandra (2013:147) menjelaskan bahwa aspek adalah kategori gramatikal tanpa mempertimbangkan poros waktu, misalnya sedang dikerjakan, belum dikerjakan, sudah selesai dan sebagainya. Definisi aspek menurut Iori (2001:82) adalah merupakan konsep yang menunjukkan tahapan 3 situasi yaitu dimulai, sedang berlangsung, telah selesai, dan lain sebagainya. 
Nitta (2003: 3) menuliskan tentang aspek sebagai berikut:
“Aspek adalah kategori gramatikal yang menjelaskan cara di mana aspek temporal dari suatu gerakan diambil. Karena kata kerja yang mengekspresikan gerakan sebagai predikat, aspek adalah kategori gramatikal yang dapat ditetapkan dalam predikat verbal.”

Chaer (2012:259) menyatakan bahwa dari berbagai bahasa dikenal adanya berbagai macam aspek, antara lain: 
1. 	Aspek kontinuatif, menyatakan aktivitas terus berlangsung. 
2. 	Aspek inseptif, menyatakan peristiwa atau kejadian baru mulai.
3.	Aspek progresif, menyatakan aktivitas sedang berlangsung.
4.	Aspek repetitif, menyatakan aktivitas tersebut terjadi berulang-ulang.
5.	Aspek perfektif, menyatakan aktivitas sudah selesai. 
6. 	Aspek imperfektif, menyatakan aktivitas berlangsung sebentar.
7. 	Aspek sesatif, menyatakan aktivitas berakhir.
Dalam bukunya, Sutedi (2011:94) mengklasifikasi jenis kata kerja berdasarkan aspek dalam bahasa Jepang ke dalam empat macam, yaitu: shunkan-doushi, keizoku-doushi, joutai-doushi, dan danyonshu-doushi. 
Kata kerja majemuk ~toosu sendiri termasuk pada aspek keizoku-doushi, yaitu kata kerja yang menyatakan suatu aktivitas atau kejadian yang memerlukan waktu tertentu, dan pada setiap bagian waktu tersebut terjadi perubahan. Sehingga kapan dimulai dan kapan berakhirnya aktivitas atau kejadian tersebut akan terlihat jelas.
Kata kerja majemuk ~toosu dengan fungsinya sebagai aspek memiliki arti ‘terus menerus sampai selesai’, dimana suatu tindakan dilakukan terus-menerus tanpa menyerah sampai tindakan tersebut selesai. Dilihat dari teori aspek yang telah disebutkan, maka kata kerja majemuk ~toosu termasuk dalam aspek kontinuatif apabila saat diujarkan aktivitas berkelanjutan itu belum berakhir, dan dapat menjadi aspek perfektif apabila aktivitas berkelanjutan itu berbentuk lampau dan telah berakhir saat kalimat diujarkan.

2.2.8	Semantik
Sutedi (2011:127) menjelaskan semantik dalam bahasa Jepang disebut
imiron, merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan dalam komunikasi tiada lain untuk menyampaikan makna suatu kata. Objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna antar satu kata dengan kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan makna kalimat
(bun no imi). 
Sutedi (2011:131) juga menambahkan mengenai makna leksikal (jishoteki imi) dan makna gramatikal (bunpouteki imi). Makna leksikal merupakan makna asli atau makna sesungguhnya dari suatu kata yang lepas dari unsur gramatikal, konteks dan penggunaan. Sedangkan makna gramatikal merupakan makna yang dihasilkan dari proses gramatikal suatu kata, misalnya afiksasi, reduplikasi, dan menjadi unsur sebuah kalimat. Beberapa jenis kata dalam bahasa Jepang, seperti partikel (joushi) tidak memiliki makna leksikal, dan baru memiliki makna setelah adanya proses gramatikal.
	Kridalaksana (2008:216) menuliskan bahwa semantik merupakan 1) bagian bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga struktur makna suatu wicara; 2) sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya. Sehingga secara singkat, semantik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna dari suatu bahasa, baik itu makna kata, relasi makna kata, makna frase, maupun makna kalimat.


BAB III
PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.	Stuktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu
	Kata kerja majemuk ~toosu terbentuk dari kombinasi kata kerja dengan kata kerja, yakni [Kata Kerja 1] (zenkoudoushi) + [Kata Kerja 2] (koukoudoushi) dengan proses pembentukan yakni:
Bagan 1. Kombinasi Kata Kerja + ToosuKata Kerja 1
Bentuk kamus
Kata Kerja 1
Bentuk Renyoukei

Kata Kerja Majemuk ~Toosu

Kata Kerja 2
~Toosu
Afiks



	Bagan tersebut menunjukkan bahwa kata kerja bagian depan [Kata Kerja 1] mengalami konjugasi kata kerja bentuk renyoukei. Selanjutnya [Kata Kerja 1] yang telah mengalami perubahan tersebut dapat dibagi menjadi dua jenis morfem, yakni morfem yang memiliki makna leksikal (akar kata) dan morfem yang memiliki makna gramatikal (afiks). Akar kata [Kata Kerja 1] kemudian dilekati oleh [Kata Kerja 2] yakni ~toosu. Proses ini merupakan proses gramatikal berupa afiksasi yang menghasilkan kata kerja majemuk ~toosu.
	Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis dengan mendeskripsikan bentuk, perubahan, dan karakteristik kata kerja yang dilekati oleh kata kerja majemuk ~toosu. Selain itu juga akan dianalisis makna dari kata kerja majemuk ~toosu yang sudah terbentuk serta relasi makna dari kata kerja depan [Kata Kerja 1] dan kata kerja majemuk ~toosu [Kata Kerja 2].
	Pada penelitian ini penulis menemukan sebanyak (42) data, tetapi sampel data yang di analisis sebanyak (24) data. Sampel data dipilih berdasarkan seberapa seringnya data tersebut muncul dalam pencarian internet, dan kemudian sampel data dipilih apabila hasil pencarian dari data terkait muncul lebih dari 5 hingga 10 kali hasil pencarian dari berbagai sumber. Cara pemilihan sampel data diatas berlaku hanya pada data kata kerja majemuk ~toosu yang memiliki makna aspek, sedangkan kata kerja majemuk ~toosu dengan makna lainnya merupakan makna yang tidak banyak ragam data. Data diambil dari berbagai sumber seperti www.ejje.weblio.com, www.asahi.com, www.nikkei.com, www.oricon.co.jp, serta beberapa lirik lagu berbahasa Jepang. Data kemudian dikelompokkan sesuai dengan klasifikasi Sugimura dan dianalisis dari struktur serta maknanya.

3.1.1	Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu ‘Menembus’
	Dalam teori Sugimura (2012:54), kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘menembus’ menyatakan bahwa “Subjek menusuk target dengan pisau atau sejenisnya dengan tindakan kata kerja 1”. Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang terdapat kata kerja majemuk ~toosu dengan pengertian ‘menembus’ beserta penjelasan strukturnya dan maknanya:
(1)	缶 (かん)の上部 (じょうぶ)を突 (つ)き通 (とお)す三角形 (さんかっけい)のとがった端 (はし)がある缶切 (かんき)り。
(www.asahi.com)
	Kan	/no	/joubu		/wo	/tsukitoosu	
	Kaleng	/PAR	/permukaan	/PAR	/melubangi sampai tembus
	/sankakkei	/no	 /togatta	/hashi	/ga	/aru	/kankiri
	/segitiga	/PAR	/runcing	/ujung	/PAR	/ada	/pembuka kaleng
	‘Pembuka kaleng segitiga memiliki ujung runcing yang dapat melubangi permukaan kaleng sampai tembus.’	

Bagan 2. Tsukitoosu突き通す
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Pada kalimat (1) terdapat kata kerja majemuk tsukitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja tsuku yang memiliki arti ‘melubangi’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja tsuku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata tsuki kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk tsukitoosu.
Kata kerja tsuku merupakan kata kerja kelompok I (godan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni kan no joubu ‘permukaan kaleng’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan tsuku ‘melubangi’. Hubungan makna tsukitoosu yang terjadi pada kalimat (1) menyatakan hubungan sebab akibat (genin), dimana [Kata Kerja 2] merupakan hasil dari [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘menembus’ merupakan hasil dari tsuku ‘melubangi’.
Konteks dari kalimat diatas adalah menunjukkan sebuah benda yang dapat melubangi permukaan kaleng sampai menembus sisi lainnya, yakni pembuka kaleng yang berbentuk segitiga. Kombinasi kata kerja tsuku ‘melubangi’ dan kata kerja ~toosu ‘menembus’ tersebut membentuk tsukitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan tsuku ‘melubangi’ dengan pembuka kaleng dalam kalimat (1) tidak sekedar melubangi semata, namun juga menembus sampai ke permukaan lainnya dari kaleng.

(2)	彼 (かれ)らは、刺 (さ)し通 (とお)すような寒 (さむ)さの中 (なか)で、一緒 (いっしょ)にぴったり寄 (よ)り添 (そ)って横 (よこ)たわっていました。     				     (ejje.weblio.jp)
	Karera		/wa,	/sashitoosu			/youna
	Mereka	/PAR,	/menusuk sampai tembus	/seakan		
	/samusa	/no	/naka	/de,	/issho		/ni	/pittari	
	/rasa dingin	/PAR	/dalam	/PAR,	/bersama	/PAR	/erat
	/yorisotte	/yokotawatte	/imashita.
	/meringkuk	/berbaring	/tengah.
	“Mereka berbaring meringkuk bersama dalam hawa dingin yang seakan menusuk sampai menembus.”
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Pada kalimat (2) terdapat kata kerja majemuk sashitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja sasu yang memiliki arti ‘menusuk’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja sasu mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata sashi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk sashitoosu.
Kata kerja sasu merupakan kata kerja kelompok I (godan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditunjukkan dengan adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan sasu ‘menusuk’. Hubungan makna sashitoosu yang terjadi pada kalimat (2) menyatakan hubungan sebab akibat (genin), dimana [Kata Kerja 2] merupakan hasil dari [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘menembus’ merupakan hasil dari sasu ‘menusuk’.
Konteks dari kalimat diatas adalah menunjukkan kegiatan yang dilakukan objek, yakni meringkuk bersama karena keadaan yang dingin seakan menembus kulit. Kombinasi kata kerja sasu ‘menusuk’ dan kata kerja ~toosu ‘menembus’ tersebut membentuk sashitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa keadaan dingin sasu ‘menusuk’ dalam kalimat (2) tidak hanya sekedar menusuk kulit, namun juga begitu dingin seakan menembus dari permukaan kulit itu sendiri sampai kedalam tubuh.

(3)	江戸時代 (えどじだい)の武士 (ぶし)たちが三十三間堂 (さんじゅうさんげんどう)の本堂 (ほんどう)の軒下 (のきした)を射通 (いとお)す矢 (や)の本数 (ほんすう)を競 (きそ)った「通 (とお)し矢 (や)」に由来 (ゆらい)する伝統行事 (でんとうぎょうじ)。		(www.asahi.com)
Edo	/jidai	/no	/bushitachi	/ga	/sanjuusangendou	/no
Edo	/jaman	/PAR	/para samurai	/PAR	/sanjuusangendou	/PAR	
/hondou	/no	/nokishita	/wo	/itoosu				
/aula utama 	/PAR	/bawah atap	/PAR	/menembak sampai tembus	
/ya	/no	/honsuu	/wo	/kisotta		/’tooshiya’	/ni	
/panah	/PAR	/jumlah	/PAR	/berkompetisi	/’tooshiya’	/PAR	
/yurai	/suru		/dentou		/gyouji.
/asal 	/lakukan	/tradisional	/acara.
“Berasal dari acara tradisional ‘Tooshiya’pada jaman Edo, dimana para samurai berkompetisi untuk menembakkan anak panah sampai tembus ke arah bawah atap dari aula utama Sanjuusangendou.”
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Pada kalimat (3) terdapat kata kerja majemuk itoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja iru yang memiliki arti ‘menembak’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja iru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata i kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk itoosu.
Kata kerja iru merupakan kata kerja kelompok II (ichidan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni nokishita ‘bawah atap’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan iru ‘menembak’. Hubungan makna itoosu yang terjadi pada kalimat (3) menyatakan hubungan sebab akibat (genin), dimana [Kata Kerja 2] merupakan hasil dari [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘menembus’ merupakan hasil dari iru ‘menembak’.
Konteks dari kalimat diatas adalah menunjukkan sejarah dari kegiatan terkait, dimana awalnya kegiatan menembakkan anak panah dilakukan oleh samurai zaman Edo, dengan sasaran atap bawah aula utama Sanjuusangendou. Kombinasi kata kerja iru ‘menembak’ dan kata kerja ~toosu ‘menembus’ tersebut membentuk itoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan iru ‘menembak’ dalam kalimat (3) tidak hanya sekedar menembak untuk mengenai atap aula, namun juga menunjukkan bahwa kegiatan menembakkan panah tersebut sampai menembus permukaan dari atap aula tersebut.

3.1.2.	Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu ‘Aktivitas Konsisten dan Kontinual’
	Dalam teori Sugimura (2012:54), kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘aktivitas konsisten dan kontinual’ dan memiliki fungsi aspek menyatakan bahwa “Subjek mengatasi rintangan dan terus melakukan tindakan kata kerja 1 tanpa menyerah sampai akhir”. Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang terdapat kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘aktivitas konsisten dan kontinual’ beserta penjelasan strukturdan maknanya:
(4)	彼 (かれ)は人 (ひと)の意見 (いけん)を聞 (き)くというよりも、自分 (じぶん)の意見 (いけん)押 (お)し通 (とお)す。
(www.ejje.weblio.jp)
Kare	/wa	/hito	/no	/iken		/wo	/kiku		/to	
Pria	/PAR	/orang	/PAR	/pendapat	/PAR	/mendengar	/PAR	
/iu		/yori		/mo,	/jibun	/no	/iken		
/dibilang	/dibanding	/pun,	/diri	/PAR	/pendapat
/oshitoosu.	
/mendorong terus sampai akhir
“Dia orang yang dibandingkan dengan mendengarkan pendapat orang, ia terus-menerus memaksakan pendapatnya.”
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Pada kalimat (4) terdapat kata kerja majemuk oshitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja osu yang memiliki arti ‘mendorong, menekan, memaksakan’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja osu mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata oshi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk oshitoosu.
Kata kerja osu merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiataan osu ‘mendorong’. Hubungan makna oshitoosu yang terjadi pada kalimat (4) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi osu ‘mendorong’.
Konteks dari kalimat diatas adalah mendeskripsikan seseorang yang lebih memaksakankan atau mendorong pendapatnya sendiri sampai akhir dibandingkan pendapat orang lain. Kombinasi kata kerja osu ‘mendorong’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk oshitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan osu ‘mendorong’ pendapat dari subjek pada kalimat dilakukan terus-menerus, dimana ia memilih memaksakan pendapatnya dibanding orang lain. Penggunaan kata kerja osu ‘mendorong’ disini mengikuti konteks kalimat, yakni bukan ‘mendorong’ benda berbentuk fisik, namun ‘mendorong’ pendapat atau opini.
Kata kerja osu termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk oshitoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan memaksakan pendapat dari objek pembicaraan diatas terjadi berulang-ulang dan dilakukan secara terus-menerus, dengan konteks kalimat dimana kegiatan tersebut tidak berakhir namun terus dilakukan.

 (5)	一冊 (いっさつ)の本 (ほん)を読 (よ)み通 (とお)すことで、身近 (みぢか)なところから新 (あたら)しい世界 (せかい)が見 (み)えてくる楽 (たの)しさを伝 (つた)えたい。				    (www.asahi.com)
	Issatsu		/no	/hon	/wo	/yomitoosu	
	Satu jilid	/PAR	/buku	/PAR	/membaca terus sampai akhir
	/koto	/de,	 /midjikana	/tokoro		/kara	/atarashii	
	/hal	/PAR	/rasa akrab	/tempat		/dari	/baru	
	/sekai	/ga	/mietekuru	/tanoshisa	/wo	/tsutaetai
	/dunia	/PAR	/terlihat	/kegembiraan	/PAR	/ingin menyampaikan
	‘Saya ingin menyampaikan kegembiraan melihat dunia baru dari tempat yang familiar dengan membaca satu buku sampai akhir.’
Bagan 6. Yomitoosu読み通す
yomitoosu
Kata Kerja 1
読み
yomi
(membaca)
Kata Kerja 2
通す
toosu
(terus-menerus sampai akhir)
Kata Kerja 1
読む
yomu





		



Pada kalimat (5) terdapat kata kerja majemuk yomitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja yomu yang memiliki arti ‘membaca’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja yomu mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata yomi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk yomitoosu.
Kata kerja yomu merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adana partikel wo serta adanya ojek yakni hon ‘buku’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan yomi ‘membaca’. Hubungan makna yomitoosu yang terjadi pada kalimat (5) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi yomu ‘membaca’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek ingin membagikan rasa bahagia melihat dunia yang baru lewat membaca buku dari tempat yang familiar dengan pembaca. Kombinasi kata kerja yomu ‘membaca’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk yomitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan yomu ‘membaca’ dalam kalimat (5) tidak hanya sekedar membaca sekilas saja, namun membaca buku tersebut dari awal sampai akhir.
Kata kerja yomu termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk yomitoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan membaca buku dalam yomitoosu dilakukan secara terus-menerus sampai buku tersebut berakhir.

(6)	彼女 (かのじょ)の反対 (はんたい)はあるがそれをやり通 (とお)すつもりだ。
(www.ejje.weblio.jp)
Kanojo	/no	/hantai		/wa	/aru	/ga	/sore	/wo	
Wanita	/PAR	/menolak	/PAR	/ada	/meski	/itu	/PAR
/yaritoosu				/tsumorida.
/lakukan terus sampai akhir	/berencana.
“Meskipun ia menolak, kami akan tetap melakukannya terus-menerus sampai akhir.”
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Pada kalimat (6) terdapat kata kerja majemuk yaritoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja yaru yang memiliki arti ‘melakukan’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja yaru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata yari kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk yaritoosu.
Kata kerja yaru merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partake wo serta adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena ada pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan yaru ‘melakukan’. Hubungan makna yomitoosu yang terjadi pada kalimat (6) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi yaru ‘melakukan’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek menyatakan tetap melakukan suatu hal sampai akhir, meskipun terdapat penolakan dari pihak lain. Kombinasi kata kerja yomu ‘melakukan’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk yaritoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan yaru ‘melakukan’ dalam kalimat (6) tidak hanya sekedar melakukan suatu hal secara sekilas saja, namun melakukannya sampai akhir meskipun ada penolakan. 
Kata kerja yaru termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk yaritoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan melakukan suatu hal yang disebutkan oleh subjek dilakukan secara terus-menerus sampai kegiatan tersebut berakhir.

(7)	保育園時代 (ほいくえんじだい)、発表会 (はっぴょうかい)の舞台 (ぶたい)で泣 (な)き通 (とお)した。
	Hoikuen	/jidai,	/happyoukai	/no	/butai		
	Prasekolah	/waktu,	/presentasi	/PAR	/panggung	
	/de	/nakitooshita.
	/PAR	/terus menangis sampai akhir.
	“Saat masih prasekolah, saya terus menangis sepanjang penampilan di atas panggung.”
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Pada kalimat (7) terdapat kata kerja majemuk nakitooshita yang terbentuk dari gabungan kata kerja naku yang memiliki arti ‘menangis’ dan kata kerja  ~tooshita. Kata kerja naku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata naki kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk nakitooshita.
Kata kerja naku merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi), merupakan kata kerja intransitif (jidoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan tidak diperlukannya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja non-volisional (muishidoushi) dimana tidak terdapat kemauan maupun kuasa subjek dalam melakukan kegiatan naku ‘menangis’. Hubungan makna nakitooshita yang terjadi pada kalimat (7) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi naku ‘menangis’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek menceritakan pada saat ia masih prasekolah, ia pernah menangis tanpa henti sepanjang kegiatan tampil atau presentasi di atas panggung berjalan. Kombinasi kata kerja naku ‘menangis’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk nakitooshita, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan naku ‘menangis’ dalam kalimat (7) tidak hanya sekedar menangis untuk waktu yang sebentar, melainkan terus-menerus menangis hingga penampilan berakhir. 
Kata kerja naku termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk nakitooshita adalah aspek kontinuatif dan aspek perfektif, sebab kegiatan yang disebutkan oleh subjek dilakukan secara terus-menerus sampai kegiatan tersebut berakhir. Dan karena kejadian yang diceritakan terjadi pada saat subjek pada masa prasekolah, berarti kegiatan menangis tersebut telah terjadi atau selesai dilakukan.

(8)	いろいろな制約 (せいやく)がついているが、覚悟 (かくご)を決 (き)めて最終日 (さいしゅうび)までグラウンドを守 (まも)り通 (とお)す。					(www.asahi.com)
Iroirona	/seiyaku	/ga	/tsuite		/iru	/ga,	
Berbagai	/kendala	/PAR	/tentang	/ada	/meski,
/kakugo	/wo	/kimete		/saishuubi	/made		
	/siap		/PAR	/memutuskan	/hari terakhir	/sampai
/guraundo	/PAR	/mamoritoosu.
	/ground	/PAR	/lindungi terus sampai akhir
“Meski akan ada berbagai kendala, tapi saya sudah memutuskan untuk terus melindungi ground sampai akhir, bahkan sampai hari terakhir.”

Bagan 9. Mamoritoosu
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Pada kalimat (8) terdapat kata kerja majemuk mamoritoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja mamoru yang memiliki arti ‘melindungi’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja mamoru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata mamori kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk mamoritoosu.
Kata kerja mamoru merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni ground. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan mamoru ‘melindungi’. Hubungan makna yomitoosu yang terjadi pada kalimat (8) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi mamoru ‘melindungi’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek yang merupakan atlet baseball ingin menunjukkan komitmennya untuk melindungi ground, atau lapangan baseball, sehingga tim lawan tidak dapat mencetak poin. Kombinasi kata kerja mamoru ‘membaca’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk mamoritoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan mamoru ‘melindungi’ dalam kalimat (8) tidak hanya sekedar melindungi ground pada satu pertandingan saja, namun dilakukan sampai pertandingan berakhir hingga hari terakhir. 
Kata kerja mamoru termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk mamoritoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan melindungi lapangan baseball dari tim lawan dalam mamoritoosu dilakukan secara terus-menerus menerus sampai pertandingan baseball musim itu selesai.

(9)	しかし、今 (いま)の時代 (じだい)、不祥事 (ふしょうじ)を隠 (かく)し通 (とお)すことは不可能 (ふかのう)だ。
(www.nikkei.com)
	Shikashi,	/ima		/no	/jidai,		/fushouji	/wo
	Tetapi,		/sekarang	/PAR	/zaman,	/skandal	/PAR
	/kakushitoosu			/koto	/wa	/fukanouda.
	/sembunyi sampai akhir	/hal	/PAR	/mustahil
	“Tetapi, pada zaman sekarang, terus-menerus menutup rapat skandal adalah hal yang mustahil.”




Bagan 10. Kakushitoosu
隠し通すkakushitoosu
Kata Kerja 1
隠し
kakushi
(menyembunyikan)
Kata Kerja 2
通す
toosu
(terus-menerus sampai akhir)
Kata Kerja 1
隠す
kakusu








Pada kalimat (9) terdapat kata kerja majemuk kakushitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja kakusu yang memiliki arti ‘menyembunyikan’ dan kata kerja ~toosu. Kata kerja kakusu mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata kakushi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk kakushitoosu.
Kata kerja kakusu merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni fushouji ‘skandal’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan atau kuasa dari subjek untuk melakukan kegiatan kakusu ‘menyembunyikan’. Hubungan makna kakushitoosu yang terjadi pada kalimat (9) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi kakusu ‘menyembunyikan’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek menyatakan pendapatnya bahwa pada zaman sekarang ini, menyembunyikan skandal sampai akhir itu mustahil. Kombinasi kata kerja kakusu ‘menyembunyikan’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk kakushitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan kakusu ‘menyembunyikan’ dalam kalimat (9) dilakukan tidak hanya untuk waktu yang sebentar, namun sampai akhir atau sampai skandal yang disembunyikan sama sekali tidak ketahuan.
Kata kerja kakusu termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk kakushitoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan menyembunyikan skandal yang dimaksud oleh subjek dilakukan terus-menerus dan disembunyikan rapat-rapat sampai tak ada orang lain yang tahu.

(10)	長 (なが)い距離 (きょり)を歩 (ある)き通 (とお)すことで、子 (こ)どもたちは達成感 (たっせいかん)を得 (え)、自信 (じしん)をつける。							(www.asahi.com)
Nagai		/kyori	/wo	/arukitoosu				/koto	
Panjang	/jarak	/PAR	/berjalan terus sampai akhir	/hal	
/de,		/kodomotachi	/wa	/tassei		/kan	/PAR	/e,	
/dengan,	/anak-anak	/PAR	/pencapaian	/rasa	/PAR	/dapat,	
/jishin		/PAR	/tsukeru.
/percaya diri	/PAR	/dapat.
“Dengan menyelesaikan perjalanan tanpa berhenti dalam jarak yang jauh, anak-anak mendapatkan rasa pencapaian dan kepercayaan diri.”
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Pada kalimat (10) terdapat kata kerja majemuk arukitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja aruku yang memiliki arti ‘berjalan’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja aruku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata aruki kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk arukitoosu.
Kata kerja aruku merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) serta kata kerja intransitif (jidoushi), namun dalam konteks kalimat disini aruku ‘berjalan’ digolongkan sebagai kata kerja transitif, ditandai dengan adanya partikel wo. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan aruku ‘berjalan’. Hubungan makna arukitoosu yang terjadi pada kalimat (10) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi aruku ‘berjalan’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek menyatakan pendapatnya dengan menyelesaikan perjalanan dengan menempuh jarak yang cukup jauh, anak-anak bisa mendapatkan rasa pencapaian dan rasa percaya diri. Kombinasi kata kerja aruku ‘berjalan’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk arukitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan aruku ‘berjalan’ dalam kalimat (10) dilakukan tidak hanya untuk waktu yang sebentar, namun sampai akhir dari rute yang tersedia.
Kata kerja aruku termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk arukitoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan berjalan dilakukan secara terus-menerus tanpa henti hingga rute perjalanan berakhir.

(11)	池田 (いけだ)と決別 (けつべつ)してでも保守合同 (ほしゅごうどう)に参加 (さんか)すると頑張 (がんば)り通 (とお)した。
(www.nikkei.com)
	Ikeda	/to	/ketsubetsu	/shite		/demo		
	Ikeda	/dan	/berpisah	/lakukan	/meski	/
	/hoshugoudou		/ni	/sanka		/suru		/to	
	/partai konservatif	/PAR	/ikut serta	/lakukan	/PAR
	/ganbaritooshita.
	/bertahan terus sampai akhir
	“Dia tanpa henti mempertahankan komitmennya untuk ikut serta dalam partai konservatif meskipun ia harus berpisah dengan Ikeda”
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Pada kalimat (11) terdapat kata kerja majemuk ganbaritooshita yang terbentuk dari gabungan kata kerja ganbaru yang memiliki arti ‘bertahan’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja ganbaru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata ganbaru kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk ganbaritooshita.
Kata kerja ganbaru merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja intransitif  (jidoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan tidak adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan ganbaru ‘bertahan’. Hubungan makna ganbaritoosu yang terjadi pada kalimat (11) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi ganbaru ‘bertahan’.
Konteks dari kalimat diatas adalah keadaan dimana subjek merupakan anggota dari partai konservatif yang tetap mempertahankan keikutsertaannya, meskipun harus terpisah dengan objek. Kombinasi kata kerja ganbaru ‘bertahan’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk ganbaritoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan ganbaru ‘bertahan’ yang dilakukan dalam kalimat (11) bukanlah keputusan yang mudah, karena subjek mempertahankan keputusannya sampai akhir meskipun terdapat rintangan.
Kata kerja ganbaru termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk ganbaritooshita adalah aspek kontinuatif dan aspek perfektif sebab keputusan yang sudah diambil oleh subjek dipertahankan secara terus menerus sampai akhir meskipun harus terpisah dengan objek.

(12)		90 (９０)分 (ふん)の試合中 (しあいちゅう)、ずっと走 (はし)り通 (とお)すことなんてできないと言 (い)われている。
(www.nikkei.com)
	90 bun		/no	/shiai		/chuu,		/zutto		
	90 menit	/PAR	/pertandingan	/selama,	/selalu	
/hashiritoosu 			/koto	/dekinai	/to	/nante
/berlari terus sampai akhir	/hal	/tidak bisa	/PAR	/seperti
	/iwareteiru
	/dikatakan bahwa
“Mereka mengatakan bahwa hal seperti selalu berlari terus-menerus sampai akhir selama 90 menit pertandingan adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan.”
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Pada kalimat (12) terdapat kata kerja majemuk hashiritoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja hashiru yang memiliki arti ‘berlari’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja hashiru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata hashiru kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk hashiritoosu.
Kata kerja hashiru merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja intransitif  (jidoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan tidak adanya subjek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan hashiru ‘berlari’. Hubungan makna hashiritoosu yang terjadi pada kalimat (12) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi hashiru ‘berlari’.
Konteks dari kalimat diatas adalah keadaan dimana subjek menyatakan kembali komentar yang ia dengar mengenai pendapat bahwa hal seperti selalu berlari selama 90 menit dalam suatu pertandingan adalah yang tidak bisa dilakukan. Kombinasi kata kerja hashiru ‘berlari’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk hashiritoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan hashiru ‘berlari’ yang disebutkan dalam kalimat (12) dilakukan selama 90 menit pertandingan tanpa henti, dan bukan sekedar berlari beberapa kali saja selama pertandingan.
Kata kerja hashiru termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk hashiritoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan berlari dilakukan secara terus menerus tanpa henti selama 90 menit sampai pertandingan berakhir.

(13)	木 (もく)～月 (げつ)の曜日 (ようび)ごとに運行 (うんこう)ルートが異 (こと)なり、乗 (の)り通 (とお)すと九州 (きゅうしゅう)を一周 (いっしゅう)する。						(www.nikkei.com)
	Moku~getsu	/no	/youbigoto	/ni	/unkou		/ruuto	/ga
	Kamis~Senin	/PAR	/tiap hari	/PAR	/layanan	/rute	/PAR
/kotonari,	/noritoosu			/to	/Kyuushuu	/wo	
/berbeda,	/naik terus sampai akhir	/PAR	/Kyuushuu	/PAR	
/isshou		/suru.
/berkeliling	/lakukan.
“Rute layanan dari hari Senin sampai Kamis berbeda tiap harinya, dan jika anda terus-menerus menaiki kereta pada rute tersebut, akan membawa anda mengelilingi Kyuushuu.”
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Pada kalimat (13) terdapat kata kerja majemuk noritoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja noru yang memiliki arti ‘menaiki’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja noru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata noru kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk noritoosu.
Kata kerja noru merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja intransitif  (jidoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan tidak adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan noru ‘menaiki’. Hubungan makna noritoosu yang terjadi pada kalimat (13) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi noru ‘menaiki’.
Konteks dari kalimat diatas adalah adanya jadwal kereta yang berbeda tiap harinya dari hari Kamis sampai hari Senin, yang apabila menaiki rute tersebut tiap hari dari awal sampai akhir, maka penumpang akan dibawa mengelilingi Kyuushuu. Kombinasi kata kerja noru ‘menaiki’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk noritoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menjelaskan bahwa kegiatan noru ‘menaiki’ yang disebutkan dalam kalimat (13) apabila dilakukan sampai akhir sesuai jadwal maka dapat berkeliling Kyuushuu.
Kata kerja noru termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk noritoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan menaiki kereta harus dilakukan terus menerus tiap hari jika ingin mengelilingi Kyuushuu tanpa melewatkan salah satu hari yang ada di rute perjalanan.

(14)	これでもパウエル米連邦準備理事会 (べいれんぽうじゅんびりじかい)（FRB）議長 (ぎちょう)は『インフレは一時的 (いちじてき)』とかたくなに言 (い)い通 (とお)すのか。		(www.nikkei.com)
	Kore	/demo	/pueru		/beirenboujyunbirijikai		/FRB
	Ini	/meski	/Powell	/Dewan Federal Reserve Amerika	/FRB
		/gichou	/infure	/wa	/ichijiteki	/to	/katakuna	/ni	
	/ketua	/inflasi	/PAR	/sementara	/PAR	/keras kepala	/PAR
	/iitoosu			/noka.
	/mengatakan terus sampai akhir	/apakah.
	“Apakah ketua Dewan Federal Reserve Amerika (FRB), Powell, tetap keras kepala terus-menerus mengatakan bahwa inflasi hanya bersifat sementara?”
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Pada kalimat (14) terdapat kata kerja majemuk iitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja iu yang memiliki arti ‘mengatakan’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja iu mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata noru kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk iitoosu.
Kata kerja iu merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) dan kata kerja statif (joutaidoushi), namun dalam konteks kalimat disini iu ‘mengatakan’ digolongkan dalam kata kerja progresif. Selain itu, iu termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan iu ‘mengatakan’. Hubungan makna iitoosu yang terjadi pada kalimat (14) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi iu ‘mengatakan’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek mempertanyakan apakah ketua FRB yakni Powell akan terus mengatakan sampai akhir bahwa inflasi hanya bersifat sementara. Kombinasi kata kerja iu ‘mengatakan’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk iitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menjelaskan bahwa kegiatan iu ‘mengatakan’ yang disebutkan dalam kalimat (14) dilakukan oleh ketua Powell tiap kali pembahasan tentang inflasi dibahas, tanpa sekalipun ia mengatakan hal yang sebaliknya.
Kata kerja iu termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk iitoosu adalah aspek kontinuatif, sebab penyampaian pendapat ketua Powell tentang inflasi yang hanya besifat sementara dilakukan secara terus menerus tanpa pernah ada pendapat lain yang dikeluarkan olehnya.

(15)	香港 (ホンコン)では妻 (つま)も私 (わたし)も勤 (つと)め先 (さき)が同 (おな)じで、平日 (へいじつ)は朝 (あさ)から晩 (ばん)まで働 (はたら)き通 (とお)しだった。						(www.nikkei.com)
	Hongkong	/de	/wa	/tsuma	/mo	/watashi	/mo
	Hongkong	/di	/PAR	/istri	/juga	/saya		/juga
	/tsutomesaki	/ga	/onaji	/de,	/heijitsu	/wa	/asa
	/tempat kerja	/Par	/sama	/di,	/hari kerja	/PAR	/pagi
	/kara	/ban	/made		/hatarakitooshidatta.
	/dari	/malam	/sampai	/bekerja terus sampai akhir
	“Di Hongkong, baik saya dan istri saya bekerja di tempat yang sama. Kami bekerja terus-menerus dari pagi hingga malam.”
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Pada kalimat (15) terdapat kata kerja majemuk hatarakitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja hataraku yang memiliki arti ‘bekerja’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja hataraku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata hataraku kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk hatarakitoosu.
Kata kerja hataraku merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja intransitif  (jidoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan tidak adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan hataraku ‘bekerja’. Hubungan makna hatarakitoosu yang terjadi pada kalimat (15) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ merupakan penjelasan yang melengkapi hataraku ‘bekerja’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek dan pasangannya bekerja di Hongkong setiap hari tanpa henti dari pagi sampai malam. Kombinasi kata kerja hataraku ‘bekerja’ dan kata kerja ~toosu ‘terus-menerus sampai akhir’ tersebut membentuk hatarakitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan hataraku ‘bekerja’ yang disebutkan dalam kalimat (15) dilakukan dari pagi sampai malam yang melebihi jam kerja pada umumnya.
Kata kerja hataraku termasuk pada kelompok keizoku doushi atau kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan. Aspek yang terdapat pada kata kerja majemuk hatarakitoosu adalah aspek kontinuatif, sebab kegiatan bekerja yang dijalani subjek dan pasangannya berlangsung terus menerus dari pagi sampai malam tanpa henti.

3.1.3	Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu ‘Pembukaan’
	Dalam teori Sugimura (2012:54), kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘pembukaan’ menyatakan bahwa “Subjek melewati insfrastuktur dari A ke B dengan tindakan kata kerja 1”. Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang terdapat kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘pembukaan’ beserta penjelasan strukturnya:
(16)	レーザー測量 (そくりょう)のデータから、丘陵 (きゅうりょう)の尾根筋 (おねきん)を切 (き)り通 (とお)すなどして造成 (ぞうせい)した古代山陰道 (こだいさんいんどう)の地形 (ちけい)を復元 (ふくげん)した。  	(www.asahi.com)
	Reezaa		/sokuryou	/no	/deeta	/kara,	/kyuuryou	
	Laser		/survei		/PAR	/data	/dari,	/bukit
	/no	/onekin			/wo	/kiritoosu		/nado		
	/PAR	/garis punggung	/PAR	/memotong melalui	/seperti		
	/shite		/zousei		/shita		/kodai	/sannin		/michi	
	/melakukan	/pembuatan	/lakukan	/kuno	/Sannin	/jalan
	/no	/chikei		/wo	/fukugen	/shita.
	/PAR	/daerah		/PAR	/rekonstruksi	/lakukan.
	“Data dari survei laser digunakan untuk melaksanakan rekonstruksi pembuatan jalan kuno Sannin, yaitu dengan memotong melalui garis punggung bukit.”
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Pada kalimat (16) terdapat kata kerja majemuk kiritoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja kiru yang memiliki arti ‘memotong’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja kiru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata kiru kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk kiritoosu.
Kata kerja kiru merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi)　yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni onekin ‘garis punggung’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan kiru ‘memotong’. Hubungan makna kiritoosu yang terjadi pada kalimat (16) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘melalui’ merupakan penjelasan yang melengkapi kiru ‘memotong’.
Konteks dari kalimat diatas adalah adanya proyek rekontruksi pembuatan jalan kuno Sannin, yang dilakukan dengan cara memotong melalui sepanjang garis punggung bukit. Kombinasi kata kerja kiru ‘memotong’ dan kata kerja ~toosu ‘melalui’ tersebut membentuk kiritoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan kiru ‘memotong’ yang bukan sekedar melakukan pemotongan di suatu titik, namun melalui suatu tempat sehingga dari satu titik ke titik lainnya terhubung.

(17)	バルーンブレーカの引出抵抗 (ひきだしていこう)を小 (ちい)さくし、糸 (いと)を引 (ひ)き通 (とお)す作業 (さぎょう)を行 (おこな)いやすくすること。  		    		      (ejje.weblio.jp)
	Baruunbureeka	/no	/hikidashi	/teikou		/wo	
	Pemutus balon		/PAR	/penarikan	/perlawanan	/PAR
	/chiisakushi,	/ito	/wo	/hikitoosu		/sagyou	/wo	/memperkecil	/benang/PAR	/menarik melalui	/bekerja	/PAR
	/okonai		/yasuku	/suru		/koto.
	/perbuatan	/memudahkan	/lakukan	/hal.
	‘Untuk memperkecil perlawanan penarikan pemutus balon dan membuat menarik dan mengeluarkan benang menjadi lebih mudah”
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Pada kalimat (17) terdapat kata kerja majemuk hikitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja hiku yang memiliki arti ‘menarik’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja hiku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata hiki kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk hikitoosu.
Kata kerja hiku merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) serta kata kerja intransitif (jidoushi), namun dalam konteks kalimat disini hiku ‘menarik’ digolongkan sebagai kata kerja transitif. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan hiku ‘menarik’. Hubungan makna hikitoosu yang terjadi pada kalimat (17) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘melalui’ merupakan penjelasan yang melengkapi hiku ‘menarik’.
Konteks dari kalimat diatas adalah kalimat merupakan penggalan dari penjelasan salah satu komponen dalam mesin jahit, yang memiliki fungsi untuk memperkecil perlawanan dari pemutus balon sehingga lebih mudah untuk menarik benang melewatinya. Kombinasi kata kerja hiku ‘menarik’ dan kata kerja ~toosu ‘melalui’ tersebut membentuk hikitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan hiki ‘menarik’ yang bukan hanya menarik benang, namun juga membuat benang itu melalui suatu komponen sehingga terdapat perpindahan dari satu komponen mesin ke komponen lainnya.

3.1.4	Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu ‘Melihat lurus, Melihat keseluruhan, Melihat yang tak pasti, Melihat masa depan, dan Membaca pikiran’
	Dalam teori Sugimura (2012:54), kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran’ menyatakan bahwa “Subjek tidak terhalang oleh rintangan di depannya, dan mengenali hal-hal yang umumnya sulit dilihat dengan mencapai garis pandang yang jauh (Ruang di depan yang terbentang jauh, seluruh bidang penglihatan, situasi tak kasat mata saat ini, situasi masa depan, dan pikiran orang lain)”. Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang terdapat kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran’ beserta penjelasan strukturnya:

(18)	50メートル以上前方 (いじょうぜんぽう)見通 (みとお)すことが難 (むずか)しかった。  
(www.ejje.weblio.jp)
	50 meetoru	/ijou	/zenpou	/mitoosu	 	/koto	/ga	
	50 meter	/lebih	/arah depan	/melihat lurus		/hal	/PAR
	/muzukashikatta.
	/sulit.
	‘Sulit untuk melihat lurus lebih dari 50 meter ke arah depan’
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Pada kalimat (18) terdapat kata kerja majemuk mitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja miru yang memiliki arti ‘melihat’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja miru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata mi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk mitoosu.
Kata kerja miru merupakan kata kerja kelompok II (ichidan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan miru ‘melihat’. Hubungan makna mitoosu yang terjadi pada kalimat (18) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘lurus’ merupakan penjelasan yang melengkapi miru ‘melihat’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek merasa kesulitan untuk melihat 50 meter jauh lurus ke depan. Kombinasi kata kerja miru ‘melihat’ dan kata kerja ~toosu ‘lurus’ tersebut membentuk mitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan miru ‘melihat’ tidak sekedar melihat saja, namun melihat lurus kedepan tanpa terhalang rintangan apapun.

(19)	感染判明 (かんせんはんめい)で途方 (とほう)に暮 (く)れる中 (なか)、翌日 (よくじつ)からのホテル (ほてる)探 (さが)しをした。いつまで滞在 (たいざい)するかも見通 (みとお)せない。		    	    (www.asahi.com)
	Kansen	/hanmei	/de	/tohounikureru		/chuu,	
	Infeksi		/konfirmasi	/PAR	/kebingungan		/dalam
	/yokujitsu	/kara	/no	/hoteru		/sagashi	/wo	
	/esok hari	/kara	/PAR	/hotel		/mencari	/PAR
	/shita.			/Itsu		/made	/taizai		/suru		
/telah melakukan.	/Sampai	/kapan	/tinggal	/lakukan
	/kamo		/mitoosenai.
	/mungkin	/tak terlihat saat ini.
 ‘Dalam kebingungan karena dikonfirmasi terinfeksi, keesokan harinya saya mencari hotel. Untuk saat ini tidak diketahui sampai kapan saya akan tinggal’
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Pada kalimat (19) terdapat kata kerja majemuk mitoosenai yang terbentuk dari gabungan kata kerja miru yang memiliki arti ‘melihat’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja miru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata mi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosenai. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk mitoosenai.
Kata kerja miru merupakan kata kerja kelompok II (ichidan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya objek yakni ‘situasi saat ini’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan miru ‘melihat’. Hubungan makna mitoosu yang terjadi pada kalimat (19) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘tidak diketahui saat ini’ merupakan penjelasan yang melengkapi miru ‘melihat’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek yang kebingungan tiba-tiba terinfeksi virus kemudian hotel, dan menyatakan bahwa ia tidak bisa mengetahui sampai kapan ia akan tinggal di hotel. Kombinasi kata kerja miru ‘melihat’ dan kata kerja ~toosu ‘tidak diketahui saat ini’ tersebut membentuk mitoosenai, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan miru ‘melihat’ bukanlah melihat secara harafiah, namun merupakan perkiraan keadaan yang untuk saat ini tidak diketahui secara kasat mata.

(20)	また、その琵琶法師 (びわほうし)の少女 (しょうじょ)「びわ」には、未来 (みらい)を見通 (みとお)す特殊能力 (とくしゅのうりょく)が備 (そな)わっている。					(www.asahi.com)
Mata,		/sono	/biwa	/houshi		/no	/shoujo	/’biwa’	/ni	
Selain itu,	/itu	/biwa	/pemain	/PAR	/gadis	/’biwa’	/PAR	
/wa	/mirai		/wo	/mitoosu	/tokushu	/nouryoku	
/PAR	/masa depan	/PAR	/meramal	/istimewa	/kemampuan	
/ga	/sonawatte	/iru.
/PAR	/memiliki	/ada.
‘Selain itu, gadis pemain biwa, Biwa, memiliki kemampuan khusus untuk meramal masa depan’
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Pada kalimat (20) terdapat kata kerja majemuk mitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja miru yang memiliki arti ‘melihat’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja miru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata mi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk mitoosu.
Kata kerja miru merupakan kata kerja kelompok II (ichidan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek mirai ‘masa depan’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan miru ‘melihat’. Hubungan makna mitoosu yang terjadi pada kalimat (20) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘masa depan’ merupakan penjelasan yang melengkapi miru ‘melihat’.
Konteks dari kalimat diatas adalah menceritakan seorang gadis bernama Biwa yang tak sekedar mahir bermain biwa, namun juga dapat meramal masa depan. Kombinasi kata kerja miru ‘melihat’ dan kata kerja ~toosu ‘masa depan’ tersebut membentuk mitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan miru ‘melihat’ bukanlah melihat secara harafiah, namun sebuah kegiatan dimana seseorang meramal atau melihat masa depan dengan kemampuan khusus yang ia miliki.

(21)	大作 (たいさく)が並 (なら)ぶ中 (なか)で一見素朴 (いっけんそぼく)だが、獅子 (しし)の上 (うえ)に腰掛 (こしか)けて巻物 (まきもの)を広 (ひろ)げる文殊菩薩 (もんじゅぼさつ)の、すべてを見通 (みとお)すかのような表情 (ひょうじょう)にひきこまれた。
(www.asahi.com)
Taisaku	/ga	/narabu	/naka	/de	/ikken			
Mahakarya	/PAR	/berbaris	/dalam	/PAR	/melihat sekilas	
/soboku 	/daga,	/shishi /no	/ue	/ni	/koshikakete	
/sederhana	/meski,	/singa	/PAR	/atas	/PAR	/duduk		
/makimono	/wo	/hirogeru /monjubosatsu		/no,	/subete	
/gulungan	/PAR	/membuka /Manjushri Bodhisattva	/PAR,	/segala	
/wo	/mitoosu			/ka	/no	/youna	/hyoujou	
/PAR	/melihat tanpa halangan	/apa	/PAR	seakan	/ekspresi
/ni	/hikikomareta.
/PAR	/tertarik.
“Meski sekilas terlihat sederhana diantara mahakarya yang dipamerkan, tapi saya tertarik pada ekspresi Manjushri Bodhisattva yang duduk diatas singa sambil membuka gulungan, seakan ia bisa melihat segalanya tanpa terhalang.”
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Pada kalimat (21) terdapat kata kerja majemuk mitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja miru yang memiliki arti ‘melihat’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja miru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata mi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk mitoosu.
Kata kerja miru merupakan kata kerja kelompok II (ichidan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni subete ‘segalanya’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan miru ‘melihat’. Hubungan makna mitoosu yang terjadi pada kalimat (21) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘segala arah’ merupakan penjelasan yang melengkapi miru ‘melihat’.
Konteks dari kalimat diatas adalah subjek mendeskripsikan patung Manjushri Bodhisattva yang membuka gulungan diatas seekor singa, meski terlihat lebih sederhana dibanding karya lainnya namun ekspresinya seakan bisa melihat ke segala arah. Kombinasi kata kerja miru ‘melihat’ dan kata kerja ~toosu ‘segala arah’ tersebut membentuk mitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan miru ‘melihat’ pada kalimat tersebut memiliki cakupan yang lebih luas dari sekedar melihat, yakni ke segala arah.

(22)	額 (がく)の第三 (だいさん)の目 (め)「心眼 (しんがん)」は人 (ひと)の心 (こころ)や世 (よ)の中 (なか)を見通 (みとお)すといわれます。
(www.asahi.com)
Gaku	/no	/daisan	/no	/me	/’shingan’	/wa	/hito		
Dahi	/PAR	/ketiga	/PAR	/mata	/’shingan’	/PAR	/manusia	
/no	/kokoro	/ya	/yo	/no	/naka	/wo	
/PAR	/hati		/seperti	/dunia	/PAR	/dalam	/PAR	
/mitoosu		/to		/iwaremasu.
/membaca pikiran	/dengan	/dikatakan.
“Mata ketiga di dahi, ‘shingan’ atau mata pikiran, dikatakan dapat membaca pikiran manusia dan isi dunia”
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Pada kalimat (22) terdapat kata kerja majemuk mitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja miru yang memiliki arti ‘melihat’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja miru mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata mi kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk mitoosu.
Kata kerja miru merupakan kata kerja kelompok II (ichidan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan adanya partikel wo serta adanya objek yakni yo no naka ‘isi dunia’. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja volisional (ishidoushi) dimana terdapat kemauan dari subjek untuk melakukan kegiatan miru ‘melihat’. Hubungan makna mitoosu yang terjadi pada kalimat (22) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘tembus pikiran’ merupakan penjelasan yang melengkapi miru ‘melihat’.
Konteks dari kalimat diatas adalah menyatakan mitos mengenai mata ketiga atau shingan yang konon katanya bisa membaca pikiran manusia ataupun mengetahui seisi dunia. Kombinasi kata kerja miru ‘melihat’ dan kata kerja ~toosu ‘tembus pikiran’ tersebut membentuk mitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan miru ‘melihat’ pada kalimat tersebut memiliki makna melihat pikiran orang lain.

3.1.5	Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu ‘Perpindahan Angin’
	Dalam teori Sugimura (2012:54), kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘perpindahan angin’ menyatakan bahwa “Karena tidak ada yang menghalangi, angin bertiup lurus ke seberang”. Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang terdapat kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘perpindahan angin’ beserta penjelasan strukturnya:
(23)		彼 (かれ)は冷 (つめ)たい風 (かぜ)の吹 (ふ)き通 (とお)す土蔵 (どぞう)の戸前 (とまえ)の湿 (しめ)っぽい石 (いし)の上 (うえ)に腰 (こし)を掛 (か)けて、古 (ふる)くから家 (いえ)にあった『江戸名所図会 (えどめいしょずえ)』と『江戸砂子 (えどすなこ)』という本 (ほん)を物珍 (ものめずら)しそうに眺 (なが)めた。		    	   	(www.asahi.com)
	Kare	/ha	/tsumetai	/kaze	/no	/fukitoosu		
	Dia	/PAR	/dingin		/angin	/PAR	/berhembus lurus
	/dozou		/no	/tomae		/no	/shimeppoi	/ishi		
	/gudang	/PAR	/depan pintu	/PAR	/lembab	/batu
	/no 	/ue	/ni	/koshi	/wo	/kakete,	/furuku			
/PAR	/atas	/PAR	/badan	/PAR	/duduk,	/sudah lama
	/kara	/ie	/ni	/atta	/edomeishozue	/to	/edosunago	/to
	/sejak	/rumah	/PAR	/ada	/edomeishozue	/PAR	/edosunaga	/PAR
/iu	/hon	/wo	/monomezurashi	/sou	/ni	/nagameta.
/sebut	/buku	/PAR	/penasaran		/lihat	/PAR	/memandang.
‘Dia duduk di atas batu lembab di depan pintu gudang, dimana angin dingin berhembus lurus, memandang ingin tahu pada buku-buku berjudul “Edo Meisho Shozue” dan “Edo Sunaga” yang telah sejak lama ada di rumah’
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Pada kalimat (23) terdapat kata kerja majemuk fukitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja fuku yang memiliki arti ‘berhembus’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja fuku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata fuki kemudian dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk fukitoosu.
Kata kerja fuku merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja transitif  (tadoushi) serta kata kerja intransitif (jidoushi), namun dalam konteks kalimat disini fuku ‘berhembus’ digolongkan sebagai kata kerja intransitif, ditandai dengan tidak adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pegerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja non-volisional (muishidoushi) dimana tidak terdapat kemauan dari subjek karena merupakan fenomena alam. Hubungan makna fukitoosu yang terjadi pada kalimat (23) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘tak terhalang’ merupakan penjelasan yang melengkapi fuku ‘berhembus’.
Konteks dari kalimat diatas adalah menceritakan subjek yang duduk di atas sebuah batu yang berada di depan pintu gudang, dimana angin berhembus sembari memandang penasaran pada buku-buku kuno yang sudah lama berada di rumah. Kombinasi kata kerja fuku ‘berhembus’ dan kata kerja ~toosu ‘tak terhalang’ tersebut membentuk fukitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan fuku ‘berhembus’ angin pada kalimat tersebut berhembus lurus tanpa terhalang apapun.

3.1.6	Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Toosu ‘Menerawang’
	Dalam teori Sugimura (2012:54), kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘Menerawang’ menyatakan bahwa “Objek (materi) memungkinkan cahaya untuk melewati”. Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang terdapat kata kerja majemuk ~toosu dengan makna ‘Menerawang’ beserta penjelasan strukturnya:
(24)	揺 (ゆ)れる電車 (でんしゃ)の窓 (まど)はサヨナラが見 (み)えるように光 (ひかり)だけ透 (す)き通 (とお)す
	    		(Mighty Mountains “Ice Cream”, 2022)
	Yureru		/densha	/no	/mado		/wa	
	Bergoyang	/kereta		/PAR	/jendela	/PAR	
	/sayonara		/ga	/mieru		/you		/ni	/hikari	 
	/selamat tinggal	/PAR	/terlihat	/supaya	/PAR	/cahaya
/dake	/sukitoosu
	/hanya	/dapat melewati
‘Jendela kereta yang bergoyang hanya membiarkan cahaya dapat melewati sehingga pesan selamat tinggal dapat terlihat’
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Pada kalimat (24) terdapat kata kerja majemuk sukitoosu yang terbentuk dari gabungan kata kerja suku yang memiliki arti ‘menjadi transparan’ dan kata kerja  ~toosu. Kata kerja suku mengalami perubahan bentuk ke bentuk renyoukei dan akar kata suki dilekati dengan kata kerja ~toosu. Proses afiksasi ini menghasilkan kata kerja majemuk sukitoosu.
Kata kerja suku merupakan kata kerja kelompok I (goudan doushi) dan merupakan kata kerja intransitif  (jidoushi) yang dalam kalimat ditandai dengan tidak adanya objek. Ia juga merupakan bagian dari kata kerja progresif (doutaidoushi) karena adanya pergerakan, serta termasuk dalam kelompok kata kerja non-volisional (muishidoushi) dimana tidak terdapat energi atau pengaruh subjek. Hubungan makna mitoosu yang terjadi pada kalimat (24) menyatakan hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1], yakni ~toosu ‘dapat melewati’ merupakan penjelasan yang melengkapi suku ‘menjadi transparan’.
Konteks dari kalimat diatas adalah mendeskripsikan jedela kereta yang bergoyang, terdapat material yang tembus pandang, sehingga pesan selamat tinggal dapat terlihat. Kombinasi kata kerja suku ‘berhembus’ dan kata kerja ~toosu ‘tak terhalang’ tersebut membentuk sukitoosu, dimana kata kerja ~toosu memiliki fungsi untuk menekankan bahwa kegiatan suku ‘menjadi transparan’ suatu material pada kalimat terkait membuat jendela kereta dapat dilewati cahaya yang menembus jendela.
	Berdasarkan pemaparan sampel data di atas, dapat diketahui karakteristik dari [Kata Kerja 1]. Terdapat [Kata Kerja 1] yang merupakan kata kerja progresif (doutaidoushi), contohnya kata tsuku ‘melubangi’ dalam kata kerja majemuk tsukitoosu ‘melubangi sampai tembus’. Kemudian ada juga sampel data dari [Kata Kerja 1] yang merupakan kata kerja statif (joutaidoushi), contohnya kata iu ‘berkata’ dalam kata kerja majemuk iitoosu ‘terus-menerus mengatakan’. Karakteristik selanjutnya adalah terdapat [Kata Kerja 1] yang merupakan kata kerja volisional (ishidoushi), contohnya kata yomu ‘membaca’ dalam kata kerja majemuk yomitoosu ‘membaca sampai akhir’. Terdapat pula kata kerja non-volisional (muishidoushi), contohnya kata naku ‘menangis’ dalam kata kerja majemuk nakitoosu ‘terus-menerus menangis’.
Terdapat 6 makna yang melekat pada kata kerja majemuk ~toosu, yakni makna menembus permukaan, makna berupa aspek kontinuatif yang konsisten, makna melewati satu titik ke titik lainnya, makna dari kata kerja khusus miru ‘melihat’ yang memiliki beragam makna sesuai konteks, makna perpindahan angin, serta makna cahaya yang menerawang.
Diantara beragam makna yang dipaparkan, terdapat beberapa kata kerja majemuk ~toosu yang bersifat khusus, seperti mitoosu yang memiliki banyak makna, dan kiritoosu ‘memotong melalui’ yang hanya bisa digunakan pada pemotongan atau pembentukan jalan melalui cara memotong gunung atau bukit. Hubungan makna yang terbentuk dari [Kata Kerja 1] dengan kata kerja majemuk ~toosu adalah hubungan sebab akibat (genin) seperti kata tsukitoosu ‘melubangi sampai tembus’, dan hubungan pelengkap (hobun kankei) seperti kata yaritoosu ‘melakukan terus-menerus’.




BAB IV
PENUTUP
4.1	Kesimpulan
	Berdasarkan pemaparan analisis data, berikut adalah simpulan dari analisis kata kerja majemuk ~toosu. Struktur dan proses pembentukan kata kerja majemuk ~toosu adalah sebagai berikut:
1. Kata kerja majemuk ~toosu terbentuk dari kombinasi kata kerja depan [Kata Kerja 1] dan kata kerja ~toosu [Kata Kerja 2].
2. Karakteristik kata kerja bagian depan [Kata Kerja 1] yang ditemukan adalah sebagai berikut:
a. Kata kerja depan [Kata Kerja 1] merupakan kata kerja yang menyatakan aktivitas (doutaidoushi) atau kata kerja progresif, dan tidak ada kata kerja yang menunjukkan kemampuan (joutaidoushi) atau kata kerja statif. Contoh dari kata kerja progresif (doutaidoushi) adalah tsuku dalam tsukitoosu yang berarti ‘melubangi’
b. Kata kerja depan [Kata Kerja 1] dapat diisi dengan kata kerja volisional (ishidoushi) maupun kata kerja non-volisional (muishidoushi). Contoh dari kata kerja volisional (ishidoushi) adalah yomu dalam yomitoosu yang berarti ‘membaca’, sedangkan contoh dari kata kerja non-volisional (muishidoushi) adalah naku dalam nakitoosu yang berarti ‘menangis’.
c. Kata kerja depan [Kata Kerja 1] dapat berupa kata kerja transitif (tadoushi) maupun kata kerja intransitif (jidoushi). Contoh dari kata kerja transitif (tadoushi) adalah kiru dalam kiritoosu yang berarti memotong, sedangkan contoh dari kata kerja intransitif (jidoushi) adalah aruku dalam arukitoosu yang berarti ‘berjalan’.
d. Kata kerja depan [Kata Kerja 1] dalam kata kerja majemuk ~toosu sebagai aspek termasuk pada kelompok kata kerja untuk menunjukkan kegiatan berkelanjutan (keizoku doushi). Dalam analisis sampel data, termasuk dalam kategori ini adalah: oshitoosu, yomitoosu, yaritoosu, nakitoosu, mamoritoosu, kakushitoosu, arukitoosu, ganbaritoosu, hashiritoosu, noritoosu, iitoosu, dan hatarakitoosu.
Selanjutnya adalah hubangan makna dan makna dari kata kerja majemuk ~toosu adalah sebagai berikut:
1. Hubungan makna unsur pembentuk kata kerja majemuk ~toosu yaitu:
a. Sebab akibat (genin), dimana [Kata Kerja 2] merupakan hasil dari kegiatan [Kata Kerja 1].
b. Hubungan pelengkap (hobun kankei), dimana [Kata Kerja 2] merupakan penjelasan yang melengkapi [Kata Kerja 1].
2. Kata kerja majemuk ~toosu memiliki 6 makna yaitu:
a. Menembus sampai ke permukaan lain, contohnya tsukitoosu.
b. Aktivitas konsisten dan kontinual, contohnya oshitoosu.
c. Aktivitas pembukaan dimana subjek melewati satu titik ke titik lainnya, contohnya hikitoosu.
d. Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran, dimana semua makna tersebut merupakan makna dari mitoosu.
e. Perpindahan angin tanpa terhalang, contohnya fukitoosu.
f. Menerawang sehingga cahaya dapat melewati, contohnya sukitoosu.
4.2.	Saran
	Pada penelitian ini, penulis hanya fokus pada kata kerja majemuk ~toosu saja dengan unsur pembentuk bagian depan adalah kata kerja. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk meneliti kata kerja majemuk ~tooru serta membandingkannya dengan kata kerja majemuk ~toosu dalam kalimat bahasa Jepang.




要旨
　本論文で筆者は日本語における複合動詞「～通す」について書いた。このテーマを選んだ理由は、日本語の複合動詞「～通す」の構造と意味を知りたいからである。
　本論文の研究は3つの段階があり、それはデータを集め、分析をし、結果を記述的に説明することである。データは「 www.ejje.weblio.jp 」「www.asahi.com」、「www.nikkei.com」、「www.oricon.co.jp」、歌の歌詞など、日本のサイトから収集した。構造と意味を分析するために、記述方法を使った。
　分析した結果は、次のことが分かった。複合動詞「～通す」は二つの動詞からなっている、「動詞1」と「動詞2」で組み立てられる。前項動詞「動詞1」は動態動詞、自動詞と他動詞、意志動詞と無意志動詞、継続動詞からなっている。後項動詞「動詞2」の「～通す」は多くの意味を持ちいた。
　複合動詞「～通す」には6つの意味がある。以下に、例文を上げて、複合動詞「～通す」の意味を説明していく。
1. 主体が「動詞1」の行為によって対象に刃物などを突き刺す。
1) 缶の上部を突き通す三角形のとがった端がある缶切り。(www.asahi.com)
複合動詞「突き通す」は「突く(動詞1)」 と「通す(動詞2)」から組み立てられる。前項動詞「突く」は動態動詞と意志動詞である。「突き通す」が表す意味関係は原因である。意味的に、「突き通す」は他の面を貫通することである。
2. 主体が障害に打ち勝ち、「動詞1」の行為を最後まで諦めずに継続して行う。
2) 彼女の反対はあるがそれをやり通すつもりだ。　　　(www.ejje.weblio.jp)
複合動詞「やり通す」は「やる(動詞1)」 と「通す(動詞2)」から組み立てられる。前項動詞「やる」は動態動詞と意志動詞である。「やり通す」が表す意味関係は補文関係である。「やり通す」が表すアスペクトは継続動詞である。意味的に、「やり通す」は最後まで立ち止まらずに何かを継続的に行うことである。
3. 主体が「動詞1」の行為によってインフラをＡ地からＢ地まで通す。
3) レーザー測量のデータから、丘陵の尾根筋を切り通すなどして造成した古代山陰道の地形を復元した。  	(www.asahi.com)
複合動詞「切り通す」は「切る(動詞1)」 と「通す(動詞2)」から組み立てられる。前項動詞「切る」は動態動詞と意志動詞である。「切り通す」が表す意味関係は補文関係である。意味的に、「切り通す」は物体を切ることで、ある点と別の点が繋がることである。
4. 主体が眼前の障害物に遮られずに、一般的には見えにくいものに対して、遠くマデ視線を届かせて認識する。
前項動詞「見る」が同じであっても、意味が異なる場合がある。
4) 50メートル以上前方見通すことが難しかった。  	(www.ejje.weblio.jp)
複合動詞「見通す」は「見る(動詞1)」 と「通す(動詞2)」から組み立てられる。前項動詞「見る」は動態動詞と意志動詞である。「見通す」が表す意味関係は補文関係である。意味的に、「見通す」は障害のない前方を見ることである。
5. 遮るものがないため、風が向こうまで一直線に吹き抜ける。
5) 彼は冷たい風の吹き通す土蔵の戸前の湿っぽい石の上に腰を掛けて、古くから家にあった『江戸名所図会』と『江戸砂子』という本を物珍しそうに眺めた。		(www.asahi.com)
複合動詞「吹き通す」は「吹く(動詞1)」 と「通す(動詞2)」から組み立てられる。前項動詞「吹く」は動態動詞と無意志動詞である。「吹き通す」が表す意味関係は補文関係である。意味的に、「吹き通す」は障害のない風が前方を吹くことである。
6. 対象（素材）が光を透過させる。
6) 揺れる電車の窓はサヨナラが見えるように光だけ透き通す。
(Mighty Mountains “Ice Cream”, 2022)
複合動詞「透き通す」は「透く(動詞1)」 と「通す(動詞2)」から組み立てられる。前項動詞「透く」は動態動詞と無意志動詞である。「透き通す」が表す意味関係は補文関係である。意味的に、「透き通す」は物体は光が通るほど透明である。
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LAMPIRAN
	No
	Kalimat
	Makna
	Sumber

	1
	缶の上部を突き通す三角形のとがった端がある缶切り。
Pembuka kaleng segitiga memiliki ujung runcing yang dapat melubangi permukaan kaleng sampai tembus.
	Menembus
	www.ejje.weblio.jp

	2
	彼らは、刺し通すような寒さの中で、一緒にぴったり寄り添って横たわっていました。
Mereka berbaring meringkuk bersama dalam hawa dingin yang seakan menusuk sampai menembus.
	Menembus
	www.ejje.weblio.jp

	3
	Berasal dari acara tradisional ‘Tooshiya’ pada jaman Edo, dimana para samurai berkompetisi untuk menembakkan anak panah sampai tembus ke arah bawah atap dari aula utama Sanjuusangendou.
	Menembus

	www.asahi.com


	4
	彼は人の意見を聞くというよりも、自分の意見押し通す。
Dia orang yang dibandingkan dengan mendengarkan pendapat orang, ia terus-menerus memaksakan pendapatnya.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.ejje.weblio.jp

	5
	一冊の本を読み通すことで、身近なところから新しい世界が見えてくる楽しさを伝えたい。
Saya ingin menyampaikan kegembiraan melihat dunia baru dari tempat yang familiar dengan membaca satu buku sampai akhir.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	6
	彼女の反対はあるがそれをやり通すつもりだ。
Meskipun ia menolak, kami akan tetap melakukannya terus-menerus sampai akhir.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.ejje.weblio.jp 

	7
	保育園時代、発表会の舞台で泣き通した。
Saat masih prasekolah, saya terus menangis sepanjang penampilan di atas panggung.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com

	8
	いろいろな制約がついているが、覚悟を決めて最終日までグラウンドを守り通す。
Meski akan ada berbagai kendala, tapi saya sudah memutuskan untuk terus melindungi ground sampai akhir, bahkan sampai hari terakhir.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	9
	しかし、今の時代、不祥事を隠し通すことは不可能だ。
Tetapi, pada zaman sekarang, terus-menerus menutup rapat skandal adalah hal yang mustahil.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	10
	長い距離を歩き通すことで、子どもたちは達成感を得、自信をつける。
Dengan menyelesaikan perjalanan tanpa berhenti dalam jarak yang jauh, anak-anak mendapatkan rasa pencapaian dan kepercayaan diri.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	11
	池田と決別してでも保守合同に参加すると頑張り通した。
Dia tanpa henti mempertahankan komitmennya untuk ikut serta dalam partai konservatif meskipun ia harus berpisah dengan Ikeda.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com 

	12
	90分の試合中、ずっと走り通すことなんてできないと言われている。
Mereka mengatakan bahwa hal seperti selalu berlari terus-menerus sampai akhir selama 90 menit pertandingan adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com 

	13
	木～月の曜日ごとに運行ルートが異なり、乗り通すと九州を一周する。
Rute layanan dari hari Senin sampai Kamis berbeda tiap harinya, dan jika anda terus-menerus menaiki kereta pada rute tersebut, akan membawa anda mengelilingi Kyuushuu.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com

	14
	これでもパウエル米連邦準備理事会（FRB）議長は『インフレは一時的』とかたくなに言い通すのか。
Apakah ketua Dewan Federal Reserve Amerika (FRB), Powell, tetap keras kepala terus-menerus mengatakan bahwa inflasi hanya bersifat sementara?
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com 

	15
	香港では妻も私も勤め先が同じで、平日は朝から晩まで働き通しだった。
Di Hongkong, baik saya dan istri saya bekerja di tempat yang sama. Kami bekerja terus-menerus dari pagi hingga malam.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com 

	16
	音声は比較的聞き取りやすく、パラグラフごとの大意を把握できれば解答できる設問が多いが、集中力を切らさずに最後まで聞き通すのは容易ではない。
Audio ini relatif mudah dipahami dan banyak pertanyaan yang dapat dijawab jika ide utama dari setiap paragraf dapat dipahami, tetapi tidak mudah untuk mendengarkan sampai akhir tanpa kehilangan konsentrasi.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com

	17
	執筆中は友人でトランスジェンダーの女性と対話を重ね、書き通すことができた。
Selama proses penulisan, saya berdialog dengan seorang teman transpuan dan mampu menyelesaikan penulisan buku tersebut.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	18
	どんな事があってもめげずに、忍耐強く、執念深く、みだりに悲観もせず、楽観もせず、生き通して行く精神。
Tidak menyeah apapun yang terjadi, tetap teguh dan gigih, jangan terlalu pesimis maupun optimis, dan semangat untuk terus menjalani hidup.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com 

	19
	うまくだまし通したとしても、入社後にとてもつらいことになる。
Bahkan jika berhasil terus menipu, akan ada hal-hal yang menyulitkan setelah bergabung dengan perusahaan.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com

	20
	秋の夜長を鳴き通す。
Berkicau sepanjang malam di  musim gugur.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	Lagu Anak “Mushi no Koe”

	21
	「京鹿子娘道成寺」では１人の女形が踊り通すが、「男女道成寺」は狂言師左近の男踊りと踊り分ける。
Dalam tarian ‘Kyouganoko Musume Dojoji’ seorang penari pria yang berpakaian wanita menari sampai akhir, sedangkan dalam ‘Meoto Dojoji’ penari pria Kyougen Sakon dipisahkan.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	22
	3年目の堂林翔太を三塁に据え、使い通すと決心した。
Dia memutuskan untuk memasukkan pemain tahun ketiga, Dobayashi Shota, pada base ketiga dan terus menggunakannya sampai akhir.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com

	23
	原田泰造、NHKドラマ初主演完全失踪に挑む「必ず逃げ通してみせます!」。
Harada Taizou, menerima tantangan untuk menghilang sepenuhnya dalam peran utama pertamanya dalam drama NHK “Akan kutunjukkan aku selalu bisa lolos!’
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.oricon.co.jp 

	24
	いったい何のために、強引に不正の事実を墓場まで黙り通すのか。
Sebetulnya tujuan apa yang membuat mereka terus menyembunyikan fakta tentang ketidakadilan hingga ke liang kubur?
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com

	25
	動画にはいっさい編集を加えず、固定カメラの前でひたすら語り通す。
Video tersebut tidak diedit sama sekali, dan ia menceritakan kisahnya sampai akhir di depan kamera tetap.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com 

	26
	彼は始めからしまいまで忠義を立て通した。
Dia terus menjaga kesetiannya dari awal hingga akhir.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.ejje.weblio.jp 

	27
	みんなの応援とキャディーのおかげで戦い通せた。
Saya dapat terus berjuang sampai akhir berkat anda semua dan caddy saya.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com

	28
	話し通しだったため、最初の30分間を終えると酸欠に近い状態になってしまうほどだったという。
Karena perbincangan terus berlangsung, ia mengatakan bahwa setelah 30 menit terlewati, ia seperti hampir kehabisan oksigen.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.nikkei.com 

	29
	昭和18年8月以来、同じ服の着通しで、ひざ下まであった半ズボンは大きいパンツの様になって、腹巻きはシラミが真っ白に行列している。
Dia selalu memakai pakaian yang sama sejak Agustus 1945, celana pendeknya yang jatuh dibawah lutut telah menjadi celana yang kebesaran, dan ikat perutnya terdapat barisan kutu putih.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.asahi.com

	30
	感冒によって病に臥した後も、飲酒をやめることなく、飲み通して亡くなったという。
Bahkan setelah terbaring sakit karena demam, ia terus-menerus minum alkohol tanpa henti sampai kematiannya.
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.ejje.weblio.jp

	31
	私はその夜朝まで(1 度も起きずに)眠り通した。
Saya tidur lelap sepanjang malam sampai pagi (tanpa terbangun sekalipun).
	Aktivitas konsisten dan kontinual
	www.ejje.weblio.jp

	32
	レーザー測量のデータから、丘陵の尾根筋を切り通すなどして造成した古代山陰道の地形を復元した。
Data dari survei laser digunakan untuk melaksanakan rekonstruksi pembuatan jalan kuno Sannin, yaitu dengan memotong melalui garis punggung bukit.
	Pembukaan
	www.asahi.com

	33
	バルーンブレーカの引出抵抗を小さくし、糸を引き通す作業を行いやすくすること。
Untuk memperkecil perlawanan penarikan pemutus balon dan membuat menarik dan mengeluarkan benang menjadi lebih mudah.
	Pembukaan
	www.ejje.weblio.jp 

	34
	50メートル以上前方見通すことが難しかった。
Sulit untuk melihat lurus lebih dari 50 meter ke arah depan.
	Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran
	www.ejje.weblio.jp 

	35
	感染判明で途方に暮れる中、翌日からのホテル探しをした。いつまで滞在するかも見通せない。
Dalam kebingungan karena dikonfirmasi terinfeksi, keesokan harinya saya mencari hotel. Untuk saat ini tidak diketahui sampai kapan saya akan tinggal.
	Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran
	www.asahi.com

	36
	また、その琵琶法師の少女「びわ」には、未来を見通す特殊能力が備わっている。
Selain itu, gadis pemain biwa, Biwa, memiliki kemampuan khusus untuk meramal masa depan.
	Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran
	www.asahi.com

	37
	大作が並ぶ中で一見素朴だが、獅子の上に腰掛けて巻物を広げる文殊菩薩の、すべてを見通すかのような表情にひきこまれた。
Meski sekilas terlihat sederhana diantara mahakarya yang dipamerkan, tapi saya tertarik pada ekspresi Manjushri Bodhisattva yang duduk diatas singa sambil membuka gulungan, seakan ia bisa melihat segalanya tanpa terhalang.
	Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran
	www.asahi.com

	38
	額の第三の目「心眼」は人の心や世の中を見通すといわれます。
Mata ketiga di dahi, ‘shingan’ atau mata pikiran, dikatakan dapat membaca pikiran manusia dan isi dunia.
	Melihat lurus, melihat keseluruhan, melihat yang tak pasti, melihat masa depan, dan membaca pikiran
	www.asahi.com

	39
	彼は冷たい風の吹き通す土蔵の戸前の湿っぽい石の上に腰を掛けて、古くから家にあった『江戸名所図会』と『江戸砂子』という本を物珍しそうに眺めた。
Dia duduk di atas batu lembab di depan pintu gudang, dimana angin dingin berhembus lurus, memandang ingin tahu pada buku-buku berjudul “Edo Meisho Shozue” dan “Edo Sunaga” yang telah sejak lama ada di rumah.
	Perpindahan Angin
	www.asahi.com
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	叫び通すだけさ, できるだけ潔く。
Teriakkan lurus saja, seanggun yang kau bias.
	Perpindahan Angin
	Lagu Aqua Timez "Rankiryuu”

	41
	揺れる電車の窓はサヨナラが見えるように光だけ透き通す。
Jendela kereta yang bergoyang hanya membiarkan cahaya dapat melewati sehingga pesan selamat tinggal dapat terlihat.
	Menerawang
	Lagu Mighty Mountains “Ice Cream”
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Nama Mahasiswa		: Tiara Desi Kintansari	
Nomor Induk Mahasiswa 	: 13020218130095
Tempat, Tanggal Lahir 	: Temanggung, 1 Desember 1999
Nama Ibu 			: Hartatik
Nama Ayah 			: Mondro Sugiri Dwi Raharjo
Alamat	: RT.001/RW.001, Dsn. Tuksongo, Ds. Nglorog, Kec. Pringsurat, Kab. Temanggung, Jawa Tengah
Nomor HP 			: 081229208305
Email 				: tiaradesikintansari@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. SD Negeri 3 Tuksongo			(Tamat Tahun 2012)
2. SMP Negeri 1 Parakan			(Tamat Tahun 2015)
3. SMA Negeri 1 Temanggung			(Tamat Tahun 2018)
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